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PRAKATA 
 
 ىَلَع ُمَلَّسلاَو ُةَلَ َّصلاَو َنْيِملاَعْلا ِّبَر ِهلِل ُدْمَحْلاَانِِّديَس َنْيِلَسْرُمْلاو ِءاَِيبْنْْلاا ِفَرَْشا  ٍد َّمَحُم
 ِهَِلا ىَلَعَو
 َنْيِعَمَْجا ِهَِباحَْصاَو 
Segala puji hanya kepada Allah swt, yang senantiasa melimpahkan rahmat 
dan hidayah-Nya kepada kita semua sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 
yang berjudul “Implementasi Etika Bisnis Islam Pada Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) Kota Palopo (Studi kasus UMKM Kota Palopo)”, meskipun 
skripsi ini masih dalam bentuk yang sederhana. Tak lupa pila kita hanturkan 
Salawat serta salam kepada nabi besar kita Nabiullah Muhammad SAW, beserta 
para sahabat, keluarga serta para pengikutnya hingga akhir zaman. Saya 
menyadari bahwa skripsi ini masih banyak memiliki kekurangan, karna disusun 
dengan pengetahuan yang sangat terbatas. 
Skripsi ini dimaksudkan sebagai kewajiban kita untuk memenuhi syarat 
dalam rangka penyelesaian studi di IAIN Palopo, selain daripada itu skripsi ini 
diharapkan pula dapat dijadikan sebagai pembelajaran ilmiah terhadap mahasiswa 
serta kampus untuk kedepannya. 
Dengan segala kerendahan hati, skripsi ini penulis persembahkan kepada 
Ayah saya Januar S.Ag dan Ibunda saya tercinta Rosmini. Ucapan terimakasih 
saya, kepada berbagai pihak-pihak yang bersangkutan, khusunya untuk: 
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ABSTRAK 
MUH,MALIK JANUAR 2018. Implementasi Etika Bisnis Islam Pada Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Kota Palopo (Studi kasus 
UMKM Kota Palopo)  Pembimbing I :Dr. H. Muammar 
Arafat.SH.MH. Pembimbing II: Dr. Mahadin Shaleh, M.Si.s 
Kata Kunci: Etika Bisnis Islam , UMKM 
 
 Permasalahan pokok dalam skripsi ini adalah: (1) Implementasi Etika 
Bisnis Islam pada UMKM di Kota Palopo, (2) Faktor – faktor penghambat dalam 
implementasi Etika Bisnis Islam pada UMKM di Kota Palopo. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami bagaimana 
masyarakat Kota Palopo dalam penerapkan etika bisnis Islam pada usha mikro 
kecil dan menengah 
 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dimana tekhnik 
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi secara mendalam 
sehingga mampu mendapatkan informasi lebi lanjut sejauh mana implementasi 
etika bisnis Islam pada UMKM dan apakah dengan menerapkan etika bisnis Islam 
pendapatan masyarakat meningkat. Objek penelitian ini adalah para pelaku 
UMKM di Kota Palopo. Adapun tekhnik analisis data yang di gunakan yakni 
Reduksi data (Data Reducation), Penyajian Data (data display), serta Verifikasi 
Data (Verivication. 
 
  Berdasarkan hasil penelitian bahwa sebahagian masyarakat di Kota 
Palopo telah menerapkan Etika Bisnis Islam pada usahanya (UMKM) yakni 
kejujuran atau keterbukaan (transparency), ramah tamah yang meliputi etika, 
sopan santun, tanggung jawab (Resposibility) serta ganti rugi (Insurance), serta 
kewajaran (fairness) dalam hal ini penelitia melihat masih kurangnya kesadaran 
msyarakat tentang pentingnya penerapan etika bisnis Islam pada UMKM. Padahal 
dengan menerapkan etika bisnis Islam dampak yang diberikan yakni sangat besar 
yaitu menciptakan persaingan ekonomi yang sehat. Adapun faktor – faktor 
penghambat penerapan etika bisnis Islam yakni masih kurangnya pemahaman 
masyarakat tentang apa itu etika etika bisnis Islam dan seberapa pentingnya 
penerapan etika bisnis Islam pada UMKM itu sendiri. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.Latar Belakang Masalah 
 Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung  
perekonomian Indonesia. kalau dilihat dari sejarah perekonomian Indonesia pada 
tahun 1997/1998 yang mana pada saat itu usaha berskala besar tidak mampu 
bertahan mengahadapi derasnya terpaan krisis moneter,. 
 Pada waktu itu banyak perusahaan yang mengalami kebangkrutan atau 
pailit di karenakan tidak mampu lagi berproduksi, hal itu di sebabkan oleh 
meningkatnya harga bahan baku yang impor, yang mana pada saat itu harga bahan 
baku impor mengalami kenaikan yang sangat drastis dan juga kenaikan dari sisi 
pajak impornya, bukan karena hal itu saja usaha berskala besar pailit, namun juga 
di sebabkan oleh meningkatnya biaya cicilan utang yang di sebabkan naiknya 
nilai tukar rupiah terhadap dollar, selain itu sektor perbankan yang umumnya juga 
mengalami keterpurukan sehingga menjadi permasalahan dalam hal permodalan 
pada usaha - usaha skala besar. 
Lain halnya dengan UMKM pada saat itu yang cenderung bertahan, 
bahkan kian bertambah, hal ini dikarenakan bahwa salah satu sektor yang 
menopang perekonomian di Indonesia adalah dari sektor UMKM ( Usaha 
Menengah  Kecil dan Mikro ), karena melalui sektor inilah semua aspek yang 
berkaitan dengan pola kehidupan manusia bersumber, mulai dari sektor konsumsi, 
pangan, dan papan, sebagai contoh dalam segi konsumsi banyak sekali usaha-
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usaha UMKM yang berperan aktif, seperti usaha pengolahan hasil pertanian, 
gabah, produksi pangan dan lain sebagainya.1  
Belum kokohnya fundamental perekonomian Indonesia saat ini, mendorong 
pemerintah untuk terus memberdayakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM). Sektor ini mampu menyerap tenaga kerja cukup besar dan memberi 
peluang bagi UMKM untuk berkembang dan bersaing dengan perusahaan yang 
lebih cenderung menggunakan modal besar (capital intensive). Eksistensi UMKM 
memang tidak dapat diragukan lagi karena terbukti mampu bertahan dan menjadi 
roda penggerak ekonomi, terutama pasca krisis ekonomi. Hal ini terjadi karena 
umumnya UMKM bersifat income gathering yaitu menaikkan pendapatan, 
dengan ciri-ciri sebagai berikut: merupakan usaha milik keluarga, menggunakan 
teknologi yang masih relatif sederhana, kurang memiliki akses permodalan 
(bankable), dan tidak ada pemisahan modal usaha dengan kebutuhan pribadi.2  
Sejalan dengan perkembangan globalisasi tingakat pertumbuhan UMKM 
semakin meningkat dikarenakan oleh tingginya pula tingkat kebutuhan hidup 
masyarakat, dan kalau kita lihat UMKM pada saat ini memiliki tantangan yakni 
tingginya tingkat persaingan di kalangan para pelaku UMKM sehingga membuat 
para pelaku UMKM menerapkan berbagi macam staretegi untuk menjaga 
keloyalitasan para pelanggannya mulai dari inovasi produk hingga model dari 
pelayanan kepada pelanggan serta memperhatikan etika dalam berbisnis.  
                                                          
1 Ishworo Widyanto,” Peran UMKM Dalam Perekonomian Indonesia, Implementasi 
Kendalanya”, httpsunitafisip.files.wordpress.com201509p-ishworo-1   (di akses pada tanggal 1 
juli 2017) 
2 Sudaryanto1, Ragimun2 dan Rahma Rina Wijayanti 3, “Strategi Pemberdayaan UMKM 
Menghadapi Pasar Bebas Asean”, 
httpswww.kemenkeu.go.idsitesdefaultfilesStrategi%20Pemberdayaan%20UMKM.    
(diakses  pada tanggal 1 juli 2017) 
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Bersama dengan semakin tingginya  kesadaran etika dalam berbisnis, 
orang mulai menekankan pentingnya keterkaitan faktor-faktor etika dalam bisnis. 
Sesungguhnya dalam hal seluruh pelaksanaan kehidupan telah di atur dalam 
pandangan ajaran agama Islam untuk mengatur seluruh kehidupan manusia 
termasuk dalam kaitannya pelaksanaan perekonomian dan bisnis. Dalam ajaran 
agama Islam, memberikan kewajiban bagi setiap muslim untuk berusaha 
semaksimal mungkin untuk melaksanakan syariah (aturan).  
Islam di segala aspek kehidupan termasuk di dalamnya aturan 
bermuamalah (usaha dan bisnis) yang merupakan jalan dalam rangka mencari 
kehidupan. Pada hakikatnya tujuan penerapan aturan (syariah) dalam ajaran Islam 
di bidang muamalah tersebut khususnya perilaku bisnis adalah agar terciptanya 
pendapatan  yang berkah dan mulia, sehingga akan mewujudkan pembangunan 
manusia yang berkeadilan dan stabilisasi untuk mencapai pemenuhan kebutuhan, 
kesempatan kerja penuh dan distribusi pendapatan yang merata tanpa harus 
mengalami ketidakseimbangan yang berkepanjangan di masyarakat 
 Kalau kita melihat sejarah perekonomian Umat muslim, pastilah kita 
sudah tidak meragukan lagi keberhasilan Rasulullah saw dalam berdagang. 
Rasulullah memiliki reputasi yang baik dalam berbisnis khususnya dalam hal 
perdagangan. Pada saat itu rasulullah tidak memiliki modal sama sekali dalam 
menjalankan usahanya hanya bermodalkan kepercayaan dari orang yang 
dagangannya di tangani oleh rasulullah, maka dari itu kalau kita melihat di 
berbagai buku  sejarah ekonomi Islam rasulullah mendapat julukan Al Amin yang 
artinya orang yang dapat di percaya. Karena itulah seorang janda kaya bernama 
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Khadijah yang nantinya menjadi istri rasulullah, mengangkat rasulullah sebagai 
mudarrib yang menpercayakan dagangannya. Dan ternyata rasulullah berhasil 
mendatangkan keuntungan bagi khadijah di berbagai usaha khadijah yang di 
tangani oleh rasulullah. Melihat dari cara – cara rasulullah berdagangan pastilah 
kita bertanya – tanya apa rahasia sehingga rasulullah sukses dalam berdagang, 
Rasululah saw, sangat banyak memberikan petunjuk mengenai etika bisnis, Ciri-
ciri Rasulullah saw berbisnis diantaranya adalah: 
1) Berbisnis, bukan mencari untung material semata, tetapi didasari 
kesadaran memberi kemudahan bagi orang lain dengan menjual barang. 
2) Tidak melakukan sumpah palsu.  
3) Tidak boleh berpura-pura menawar dengan harga tinggi, agar orang lain 
tertarik membeli dengan harga tersebut.  
4) Tidak boleh menjelekkan bisnis orang lain, agar orang membeli kepadanya.  
5) Bisnis tidak boleh mengganggu kegiatan ibadah kepada Allah.  
6)  Membayar upah sebelum kering keringat karyawan.  
7) Tidak monopoli.  
8) Komoditi bisnis yang dijual adalah barang yang suci dan halal.  
9)  Bisnis dilakukan dengan suka rela, tanpa paksaan.3 
 Dan bisa kita lihat kemampuan masyrakat arab pada zaman rasulullah 
dalam berdagang adalah karena dengan menerapkan prinsip dari rasulullah 
                                                          
3 Fitri Amalia, “Etika Bisnis Islam : Konsep Dan Implementasi Pada Pelaku usaha 
Kecil,“httpdownload.portalgaruda.orgarticle.phparticle=321868&val=6183&title=Etika%20Bisnis
%20Islam%20Konsep%20dan%20Implementasi%20pada%20Pelaku%20Usaha%20Kecil.  
 (di akses pada tanggal 1 juli 2017) 
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sehingga membuat mereka mendapatkan keuntungan dan juga menjalin 
silaturahmi. 
Kota Palopo yang merupakan daerah otonom kedua dari empat daerah 
otonom di Tanah Luwu. Secara Geografis Kota Palopo Kurang Lebih 375 Km dari 
Kota Makassar ke arah Utara dengan posisi antara 120 derajat 03 sampai dengan 
120 derajat 17,3 Bujur Timur dan 2 derajat 53,13 sampai dengan 3 derajat 4 
Lintang Selatan, pada ketinggian 0 sampai 300 meter di atas permukaan laut. 
Sebagian besar Wilayah Kota Palopo merupakan dataran rendah sesuai dengan 
keberadaanya sebagai daerah yang terletak di pesisir pantai. Sekitar 62,00 persen 
dari luas Kota Palopo merupakan daerah dataran rendah dengan ketinggian 0-500 
m dari permukaan laut, 24,00 persen terletak pada ketinggian 501-1000 m sekitar 
14,00 persen yang terletak diatas ketinggian lebih dari 1000 m.4 Data yang di 
peroleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Palopo tercatat jumlah penduduk 
Kota Palopo  berjumlah 172.916 jiwa. 
Data dari  Dinas Koperasi dan UMKM Kota Palopo Pada tahun 2013 
tercatat ada sekitar 4,395 UMKM di Kota Palopo dan pada tahun 2016 bertambah 
menjadi 6,371 UMKM di  Kota Palopo.Melihat tingginya peningkatan UMKM di 
Kota Palopo pastilah tinggi pula persaingan dalam bisnis terbseut yang akan 
memperngaruhi pendapatan dari pelaku UMKM . 
Berdasarkan asumsi, pertimbangan dan alasan pada latar belang masalah 
diatas telah mendorong penulis untuk mengetahui dan memahamii apakah 
implementasi etika bisnis Islam terhadap UMKM di Kota Palopo dapat 
                                                          
4 http://www.palopokota.go.id/blog/page/geografis. (di akses pada tanggal 1 juli 2017) 
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meningkatkan pendapatan masyrakat dengan mengambil Judul “Implementasi 
Etika Bisnis Islam Pada usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)  Kota Palopo 
(Studi Kasus UMKM KOTA PALOPO)” 
 
B.Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadi permasalahan adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimanaka implementasi Etika Bisnis Islam pada  UMKM  di Kota 
Palopo .? 
2. Apakah faktor – faktor penghambat penerapan etika bisnis Islam pada 
UMKM di Kota Palopo. ? 
C.Hipotesis 
 Berdasarkan dari permasalahan yang telah dikemukakakan maka penulis 
mencoba untuk mengemukakan hipotesis bahwa “implementasi etika bisnis Islam 
terhadap UMKM dapat menignkatkan pendapatan masyarakat”. 
D.Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami sejauh mana 
masyarakat Kota Palopo telah menerapkan etika bisnis Islam dan apakah dalam 
penerapan etika bisnis Islam terhadap UMKM dapat meningkatkan pendapatan 
masyarakat. 
E.Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
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1. Untuk civitas akademik, untuk menambah referensi dan wawasan penulis 
terhadap suatu permasalahan sesuai dengan ilmu yang telah diperoleh selama 
perkuliahan. 
2. Penulis ingin memecahkan permasalahan berkaitan dengan implementasi 
etika bisnis Islam pada UMKM yang dalam meningkatkan pendapatan 
masyarakat. 
3. Bagi pelaku UMKM di Kota Palopo dapat di jadikan bahan refrensi dalam 
kegiatan ekonomi seperti UMKM serta manfaat implementasi etika bisnis 
Islam pada UMKM masyarakat Kota Palopo. 
 
F. Definisi  Operasional  
Skripsi ini berjudul “Implementasi Etika Bisnis Islam Pada usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM)  Kota Palopo (Studi Kasus UMKM KOTA 
PALOPO)” maka sangat penting untuk mendefinisi operasionalkan pariabel agar 
tidak terjadi kesalahan penapsiran dan untuk memudahkan penelitian maka 
penulis menegaskan skripsi ini sebagai berikut: 
a) Pengertian Etika Bisnis Islam 
Etika bisnis Islam adalah seperangkat aturan dalam menjalankan 
bisnis sesuai dengan yang Al Qur’an dan di praktekkan oleh rasulullah 
dalam kegiatan ekonomi (muamalah) dan kita sebagai umat Islam yang 
menjadikan al qur’an dan hadis Rasulullah sebagai pedoman hidup. 
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b) Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah usaha yang 
memiliki kekayaan bersih paling banyak 200 juta tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha yang berdiri sendiri. Adapun UMKM yang 
dimaksud peneliti disini adalah usaha kecil milik perorangan atau badan 
usaha milik perorangan yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 
50.000.000 (limapuluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan tempat 
bangunan dan merupakan usaha rumahan yang di memiliki 3-5 orang 
karyawan atau lebih atau dikelola langsung oleh sipemilik usaha. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan  
Penelitian terdahulu yang relevan adalah segala macam rujukan dalam 
penulisan yang memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan baik 
itu variabel ataupun obyek dan subyek penelitianya, untuk memudahkan 
penyusunan dan melihat  apakah ada perbedaan pada penelitian sebelumnya 
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh karna itu penulis menemukan skripsi 
dan jurnal yang berkaitan dengan penelitian penulis yang akan dilakukan, yaitu: 
1. Moh Toriquddin, yang berjudul Etika Pemasaran Dalam Perspektif Al – 
Qur’an dan Relevansinya Dalam Perbangkan Syariah Penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan etika pemasaran yang terdapat dalam al-Qur’an 
dan relevansinya pada praktik perbankan syariah saat ini5 
2. Hanni Haerani, yang berjudul Etika Bisnis Islam tentang Manajemen Laba 
skripsi ini menjelaskan tentang bagaimana praktik manajemen laba 
ditinjau dari sudut pandang etika bisnis Islam dengan tujuan untuk 
memaparkan pandangan etika bisnis Islam mengenai manajemen laba6 
3. Ade Muhamad Alimul.Basar, yang berjudul Peran Usaha Kecil Menengah 
(UKM) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Msyarakat Di Kecamatan 
Cibeureum kabupaten Kuningan Tujuan penelitian ini adalah untuk 
                                                          
5 Moh Toriquddin, Etika Pemasaran Dalam Perspektif Al – Qur’an dan Relevansinya 
Dalam Perbangkan Syariah,h.116,  httpsmedia.neliti.commediapublications23690-ID-etika-
pemasaran-perspektifal-quran-dan-relevansinya-dalam-perbankan-syariah.pdf (diakses pada 
tanggal 6 November 2017) 
6 Hanni Haerani,” Etika Bisnis Islam tentang Manajemen Laba” , dalam skripsi  tidak 
diterbitkan, Fakultas syariah dan Hukum UIN Syarif Hdayatullah Jakarta”, 2015 h.v 
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mengetahui perkembangan Usaha Kecil Menengah, Untuk mengetahui 
tingkat kesejahteraan masyarakat pelaku Usaha Kecil Menengah, Untuk 
mengetahui peranan Usaha Kecil Menengah dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Cibeureum Kabupaten 
Kuningan.7 
Dari beberapa penelitian di atas terdapat beberapa perbedaan yang 
mendasar yakni hanya berfokus pada penerapan etika bisnis Islam saja 
sedangkan persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang saya 
lakukan adalah pengaruh etika bisnis Islam pada suatu usaha. 
B. Kajian Teori   
1. Pengertian Etika Bisnis Islam 
a) Etika (Akhlak) 
Menelusuri asal usul kata etika tak lepas dari asli kata ethos yang berasal 
dari  bahasa yunani yang berarti kebiasaan (custom) atau karakter (character). 
Dalam kata lain seperti dalam pemaknaan dan kamus Webster berarti 
“thedistinguishing character,sentiment,moral nature, or guilding beliefs of a 
person, group,or institution” (karakter istimewa, sentimen, tabiat moral, atau 
keyakinan yang membimbing seseorang, kelompok atau institusi). Etika bagi 
seseorang terwujud dalam kesadaran moral (moral consciousness) yang memuat 
keyakinan ‘benar dan tidak’ sesuatu. Perasaan yang muncul bahwa ia akan salah  
bila melakukan sesuatu yang diyakininya tidak benar berangkat dari  normal – 
                                                          
7 Ade Muhamad Alimul Basar, “Peran Usaha Kecil Menengah (UKM) Dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Msyarakat Di Kecamatan Cibeureum kabupaten Kuningan”,  dalam 
skripsi  tidak diterbitkan,  IAIN Syekh Nurjati Cirebon”, 2015,h  iii. 
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norma nmoral dan perasaan Iself-respect (menghargai diri) bila ia 
meninggalkannya.  
Tindakan yang di ambil olehnya harus ia pertanggung jawabkan pada diri 
sendiri begitu juga dengan sikapnya terhadap orang lain bila pekerjaan tersebut 
mengganggu atau sebaliknya mendapatkan pujian.8 . sementara dalam Islam etika 
sering  di kenal dengan kata akhlak yang dimana kata “akhlak” berasal dari bahasa 
arab yang artinya kesopanan. Sementara menurut imam al – Ghazali “Akhlak 
adalah suatu sifat yang tertananm dalam jiwa(manusia), yang dapat melahirkan 
suatu perbuatyan yang gampang dilaukan tanpa melalui maksud untuk 
memikirkam waktu (lebih lama). Maka sifat tersebut melahirkan suatu tindakan 
terpuji menurut ketentuan akal dan norma agama, di-namakan akhlak yang baik. 
Tapi manakala ia melahirkan tindakan yang jahat, maka di namakan akhlak yang 
buruk”9 Ini sesuai dengan yang terdapat dalam Q.S Al Hujarat /49 : 10 – 12 
   
   
    
     
   
    
   
   
   
    
    
  
 
                                                          
8Faisal badroen, 1, Suhendra,  2,M.Arief mufraeni, 3, Dan Ahmad D.Bashori, , “Etika 
Bisnis Dalam Islam”, (Cet I; Kencana.2006), h. 4 - 6  
9 Abdul Aziz, “Etika Bisnis Prespektif Islam implementasi Etika Islami Untuk Dunia 
Usaha”, (Alfabet 2013), h 20 - 22 
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   
  
    
    
    
  
  
   
    
     
    
    
  
  
    
       
Terjemahnya: 
“orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 
Allah, supaya kamu mendapat rahmat. Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah sekumpulan orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, 
boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula 
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi yang 
direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela dirimu sendiri  dan 
jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk 
panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan Barangsiapa 
yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim. Hai 
orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), 
karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari 
keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah 
seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah 
mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.”10 
 
b) Bisnis (Perdagangan) 
                                                          
10 Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya: Kitab suci Al-
Quran Dapartemen Agama Republik Indonesia, (Bandung: Cv penerbit Diponegoro, 2010), h. 
516- 517. 
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Berbisnis adalah suatu kegiatan yang banyak dilakukan orang untuk 
mendapatkan keuntungan yang semaksimal mungkin. Kata ‘Bisnis’ masuk 
kedalam pembendaharaan bahasa Indonesia dari bahasa inggris, yang antara 
lain diartikan sebagai buying and selling, commerce, trade yakni jual beli, 
perniagaan perdagangan.11 
Kata “Bisnis” dalam bahasa indonesia di serap dari kata “Business” dari 
bahasa inggris yang berarti di sibukkan. Secara etimologi, bisnis berarti keadaan 
dimana seseorang atau sekelompok orang sibuk melakukan pekerjaan yang 
menghasilkan keuntungan.  Menurut Musselman dan Jackson (1992) mereka 
mengartikan bisnis adalah suatu aktifitas yang memenuhi dan keinginan ekonomis 
masyarakat, perusahaan yang di organisasikan untuk terlibat dalam aktivitas 
tersebut.12  
Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia kata ‘bisnis’ anatara lain diartikan 
sebagai usaha dagang; usaha komersial dalam perdagangan. Bisnis adalah 
interaksi antara dua pihak dalam bentuk tertentu guna meraih manfaat dan arena 
interaksi tersebut mengandung resiko, maka diperlukan manajemen yang baik 
untuk meminimalkan sedapat mungkin resiko itu. 
Di dalam bahasa Arab atau istilah agama interaksi tersebut dinamai 
Muamalah. Dalam literature agama, khususnya yang berkaitan dengan hukum, 
ditemukan aneka bahasan yang biasanya dikelompokkan pada apa yang dinamai 
Fikih Ibadah dan Fikih Muamalah. Hanya, perkembangtan lebih jauh, bahasannya 
                                                          
11Qairunnisa Khamsa, “Bisnis Tanpa Rugi Ala Rasulullah”, (Arus Timur,2011), h 91. 
  
12 Abdul Aziz, “Etika Bisnis Prespektif Islam implementasi Etika Islami Untuk Dunia 
Usaha”, (Alfabet 2013), h 29 
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dipersempitnsehingga hanya mencakup hal – hal yang berkaitan dengan bisnis 
seperti jual-beli, sewa-menyewa, utang-piutang, penggadaian, dan lain – lain.13 
Bisnis dalam Islam merupakan unsur penting dalam penyebaran agama 
Islam diantaranya melalui perdagangan (bisnis). Konon, masuknya Islam ke 
Indonesia, dilakukan oleh para pedagang muslim yang mengadakan hubungan 
yang sangat baik dengan masyarakat dan para tokoh setetmpat. (sopina,2004:64) 
Muhammad iqbal dalam tulisan berjudul “Etika Berdagang: menyimak praktik 
nabi dalam masyarakat madanai”, menjelaskan pengertian berdagang (bisnis) dari 
dua sudut pandanga, yaitu menurut mufasir dan ilmu fiqih. 
a. Menurut para mufassir, perdagngan (bisnis) adalah pengelolaan modal 
untuk mendapatkan keuntungan. 
b. Ahli fiqih, memandang bahwa perdagangan ialah saling menukarkan harta 
dengan harta secara suka sama suka, atau pemindahan hak milik dengan 
adalanya penggantian menurut yang di bolehkan. 
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bisnis 
yang identik dengan perdagngan merupakan: 
a. Suatu bagian muamalat yang berbentuk transaksi antara seseorang 
atau kelompok. 
b.  Transaksi perdagngan itu dilakukan dalam bentuk jual beli yang 
diwujudkan dalam bentuk ijab dan qabul. 
c. Perdagangan bertujuan atau dengan motif untuk mencari 
keuntungan (laba). 
                                                          
13 Qairunnisa Khamsa, “Bisnis Tanpa Rugi Ala Rasulullah”, (Arus Timur,2011), h 92 
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Jadi bisnis merupakan segala bentuk kegiatan yang dilakukan dalam 
produksi, menyalurkan, memasarkan barang dan jasa yang di perlukan oleh 
manusia baik dengan cara berdagang maupun bentuk l;ain dan tidak hanya 
mengejar laba (profit oriented-social oriented).14 
Sementara itu Etika bisnis dapat didefenisikan sebagai seperangkat nilai 
tentang baik, buruk, benar dan salah dalam du nia bisnis berdasarkan pada prinsip 
– prinsip moralitas. Dalam arti lain etika bisnis berarti seperangkat prinsip dan 
norma dimana para pelaku bisnis harus komit padanya dalam bertransaksi, 
berpelikau, dan berelasi guna mencapai ‘daratan’ atau tujuan – tujuan bisnisnya 
dengan selamat.15  Jadi bisa di tarik kesimpulan bahwa etika bisnis Islam adalah 
tata cara berbisnis yang berlandaskan pada Al Qur’an dan hadis nabi. Dalam Al 
Qur’an sendiri terdapat beberapa ayat – ayat Al Qur’an mengenai jual beli salah 
satunya terdapat pada Q.S An-Nisa /4: 29  yang berbunyi: 
  
   
  
   
    
    
    
       
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
                                                          
14 Abdul Aziz, “Etika Bisnis Prespektif Islam implementasi Etika Islami Untuk Dunia 
Usaha”, (Alfabet  2013), h 31 
 
15 Faisal badroen, 1, Suhendra,  2,M.Arief mufraeni, 3, Dan Ahmad D.Bashori, , “Etika 
Bisnis Dalam Islam”, (Cet I; Kencana.2006), h. 15 
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Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu  Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu”16. 
 
Dan juga terdapat pada Q.S An – Nur /24: 37  yang berbunyi : 
   
    
   
  
   
   
  
    
 
 Terjemahnya: 
“laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual 
beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) 
membayarkan zakat. mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati 
dan penglihatan menjadi goncang”17. 
 
 Kalau kita melihat dua ayat di atas jelas bahwa umat muslim menjadikan 
perdagangan sebagai mata pencaharian utama bisa kita lihat dari kisah seorang 
sahabat nabi yang bernama Abdurrahman bin Auf yang pada saat itu mengikuti 
rasulullah hijrah ke madina yang pertama dia tanyakan adalah Pasar. Jadi 
perdagangan pada zaman rasulullah tidak hanya mencari keuntungan tetapi 
menyambung silaturahim sebagai mana dalam Q.S surah An – Nahl /16: 90 yang 
berbunyi : 
   
 
                                                          
16 Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya: Kitab suci Al-
Quran Dapartemen Agama Republik Indonesia, (Bandung: Cv penerbit Diponegoro, 2010), h. 82. 
17 Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya: Kitab suci Al-
Quran Dapartemen Agama Republik Indonesia, (Bandung: Cv penerbit Diponegoro, 2010), h. 355. 
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  
   
  
  
   
     
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran”.18 
Dari ayat diatas, dapat kita lihat pada terjemahan ayat  ada kata Berlaku 
adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat,itu menandakan bahwa 
silaturahim memang penting sebagaimana dalam hadis nabi Muhammad saw: 
“siapa yang suka untuk diluaskan rizkinya dan di panjangkan umurnya maka 
hendaklah ia menyambung silaturahim.”(HR. Bukhari 5986 & Muslim 2557). 
Berbeda halnya dalam teori ekonomi konvensional yang hanya lebih 
condong kepada mencari keuntungan semata sebagaimana dalam Q.S Al – 
Imran/3: 130 yang berbunyi: 
  
   
  
   
   
    
Terjemahnya: 
                                                          
18 Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya: Kitab suci Al-
Quran Dapartemen Agama Republik Indonesia, (Bandung: Cv penerbit Diponegoro, 2010), h. 277. 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan”.19  
 
Dalam hal muamalah khususnya kegiatan ekonomi bukan hanya sekedar 
proses dalam pemenuhan kebutuhan hidup tetapi juga, sekaligus jalan untuk 
menyebarkan agama terbukti dengan melihat sejarah Islam masuk dan 
berkembang ke Indonesia yang dulunya nusantara  melalui perdagangan. dan 
kalau kita melihat sejarah kerajaan Islam pertama dan tertua di Indonesia yakni 
adalah kerajaan samudera pasai yang berdiri pada tahun 840 M. Jadi dapat saya 
simpulkan bahwa agama Islam dan perdagangan tidak dapat di pisahkan 
 
c) Prinsip Dasar Etika Bisnis Islam 
Prinsip dasar dari Etika Bisnis Islam tak terlepas dari nilai – nilai Al – Qur’an 
dan Sunnah dari rasulllah saw. Bisnis islami dikendalikan oleh aturan halal dan 
haram, baik dari cara peroleha maupun pemanfaatan harta, sama sekali berbeda 
dengan bisnis nonislami. Dengan landasan sekuralisme yang bersendikan pada 
niai – nilai material, bisnis nonislmi tidak memperhatikan aturan halal dan haram 
dalam setiap perencanaan,pelaksanaan, dan segala usaha yang dilakukan dala, 
meraih tujuan – tujuan bisnis20.  
Tak lepas pula dari itu dalam bisnis islami prinsip suka sama suka (ridho) 
sangat dianjurkan dikarenakan setiap kegiatan yang dilakukan (bisnis) dalam 
pandangan islam maka orientasinya adalah ibadah dikarenakan bahwa bisnis 
                                                          
19 Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya: Kitab suci Al-
Quran Dapartemen Agama Republik Indonesia, (Bandung: Cv penerbit Diponegoro, 2010), h. 66. 
20Muhammad Ismail Yusanto,1 ,Muhammad Karebet widjajakusuma, 2,  “Menggagas 
Bisnis Islami”, (Jakarta: Gema Insani, 2002), h.21 
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didala al-qur’an bertujuan untuk dua keuntungan, yaitu keuntungan duniawi dan 
ukhrawi. Kenyataan ini menjadi satu pin penting bahwa bisnis dan etika 
transcendental adalah satu hal yang tidak bisa terpisah dalam bisnis islam, karena 
hal tersebut merupakan manifestasi dari mengingat allah.21 
Nabi Muhammad sendiri dijuluki As – Siddiq yang artinya dapat dipercaya 
dikarenakan nabi dalam berdagang tidak pernah menyembunikan apapun dan 
selalu memberikan keterbukaan informasi. Menurut Wheeles dan  Grotz  
(1977:251),keterbukaan diri merupakan kemampuan seseorang untuk 
mengungkapkan informasi tentang diri sendiri kepada orang lain. Apapun jenis 
informasi yang diungkapkan dan berapapun banyaknya informasi tersebut 
tergantung dari tingkat keterbukaan diri seseorang. Jika orang lain memberikan 
respon yang baik atas keterbukaan diri seseorang,maka semakin dalam dan 
banyak informasi yang diberikan oleh individu tersebut. 22  Tidak hanya itu di 
dalam al-qur’an pada surah Al – Ahzab /33: 70 – 71 allah memerintahkan kita 
jujur dalam perdagangan yang dimana bunyi ayatnya sebagai berikut: 
  
  
   
     
  
  
    
   
       
                                                          
 21 Ika Yunia Fauzia, “Etika Bisnis dalam Islam”, (Jakarta:kencana,2013), h.12 
22 httprepository.uin-suska.ac.id63793BAB%20II.pdf diakses pada tanggal 9 November 
2017 
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Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan Katakanlah 
Perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan 
mengampuni bagimu dosa-dosamu. dan Barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-
Nya, Maka Sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar.23 
 
Tidak hanya itu dalam sebuah hadis juga diterangkan tentang bagiama 
kejujuran itu sendiri dalam berdaganga bunyi hadis tersebut adalah sebagai 
berikut: 
 
 اََنث َّدَح ىََّنثُمْلا ُنْب ُد َّمَحُم اََنث َع اََنثَّدَح و ح َةَبْعُش ْنَع ٍديِعَس ُنْب َىيْحَي ُنْب و ُ ْم
 َبْعُش اََنثَّدَح َلَاَق ٍ  يِدْهَم ُنْب ِنَمْح َُّ لا ُدْبَعَو ٍديِعَس ُنْب ىَيْحَي اََنثَّدَح ٍ  يِلَع ْنَع ُة
 ِنْب ِميِكَح ْنَع ِث ُِ اَحْلا ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ْنَع ِليِلَخْلا ِيَبأ ْنَع َةَدَاَتق  ْنَع ٍماَزِح ِ  ِيبَّنلا 
 َص ِْنإَف اَق َُّ ََفتَي ْمَل اَم ُِ اَيِخْلاِب ِناَِع َيبْلا َلاَق َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُهَّللا ىَّلَص ََ ُِ ُوب اَنَّيَبَو َاقَد
 َع ُنْب و ُ ْمَع اََنثَّدَح اَمِهِعْيَب ُةَك َُ َب َقِحُم اََمتَكَو اَبَذَك ْنِإَو اَمِهِعَْيب ِيف اَمَُهل ٍ  يِل 
 ْبَع ُتْعِمَس َلاَق ِحاَّيَّتلا يَِبأ ْنَع ٌما َّمَه اََنثَّدَح ٍ  يِدْهَم ُنْب ِنَمْح َُّ لا ُدْبَع اََنثَّدَح ِهَّللا َد
 َّلَسَو ِهَْيلَع ُهَّللا ىَّلَص ِ  يِبَّنلا ْنَع ٍماَزِح ِنْب ِميِكَح ْنَع ُث ِ دَُحي ِث ُِ اَحْلا َنْب ِهِْلثِمِب َم
 َّجَحْلا نْب مِلْسُم َلاَق  َةئاِم َشاَعَو ِةَبْعَكْلا ِفْوَج ِيف ٍماَزِح ُنْب ُميِكَح َدِلُو جا 
  ةَنَس َني ُِ ْشِعَو 
Artinya: 
 Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari [Syu'bah]. Dan dari jalur 
lain, telah menceritakan kepada kami [Amru bin Ali] telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Sa'id] dan [Abdurrahman bin Mahdi] keduanya 
berkata; Telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Qatadah] dari [Abu 
Al Khalil] dari [Abdullah bin Al Harits] dari [Hakim bin Hizam] dari Nabi 
Shallallu 'alaihi wa sallam, beliau bersabda: "Orang yang bertransaksi jual 
beli berhak khiyar (memilih) selama keduanya belum berpisah. Jika 
keduanya jujur dan terbuka, maka keduanya akan mendapatkan keberkahan 
dalam jual beli, tapi jika keduanya berdusta dan tidak terbuka, maka 
keberkahan jual beli antara keduanya akan hilang." Telah menceritakan 
kepada kami [Amru bin Ali] telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman 
bin Mahdi] telah menceritakan kepada kami [Hammam] dari [Abu At Tayyah] 
dia berkata; Saya mendengar [Abdullah bin Al Harits] telah menceritakan 
dari [Hakim bin Hizam] dari Nabi Shallallu 'alaihi wa sallam, seperti hadits 
                                                          
23 Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya: Kitab suci Al-
Quran Dapartemen Agama Republik Indonesia, (Bandung: Cv penerbit Diponegoro, 2010), h. 427. 
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di atas, Muslim bin Hajjaj berkata; Hakim bin Hizam dilahirkan di dalam 
Ka'bah, dan dia hidup selama seratus dua puluh tahun. (H.R Muslim no 
2825).24 
Dari ayat dan hadis diatas kita bisa mnengambil kesimpulan bahwa kejujuran 
dalam perdagangan adalah faktor yang terpenting,dikarenakan dengan 
keterbukaan informasi maka akanakan membangun rasa kepercayaan antara 
produsen dan konsumen, eksistensi barang yang diperdagangkan pun harus sesuai 
tuntunan al-quran sebagaimana dalam Q.S Al-maidah/5:3 
   
  
   
   
 
 
 
   
    
    
  
     
   
    
    
Terjemahnya 
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) 
yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang 
jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat 
kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk 
berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah 
(mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. pada hari ini 
                                                          
24 https://tafsirq.com/hadits/muslim?page=175 di kses pada tanggal 23 januari 2018 
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orang-orang kafir Telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu 
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku.25 
 
 Tidak hanya sebatas itu saja dalam perdagangan islam juga mengatur agar 
dalam bertransaksi kita diharuskan untuk memuaskan pelanggan dengan cara: 
 
1) Berkata yang baik dan sopan |(ramah tamah) sebagaimana dalam Al – 
Qur’an Surah Al – Isra/17:53 yang berbunyi: 
  
   
    
     
  
   
    
 
 
Terjemahnya: 
“Dan katakanlah kepada hamha-hamba-Ku:"Hendaklah mereka 
mengucapkan Perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan itu 
menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu 
adalah musuh yang nyata bagi manusia”.26 
 
2) Bertanggung jawab sebagaimanandalam Al – Qur’an surah Al-
Mudatstsir/74: 38 
 
    
     
Terjemahnya: 
“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya”.27 
 
 
                                                          
 25 Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya: Kitab suci Al-
Quran Dapartemen Agama Republik Indonesia, (Bandung: Cv penerbit Diponegoro, 2010), h. 107 
26 Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya: Kitab suci Al-
Quran Dapartemen Agama Republik Indonesia, (Bandung: Cv penerbit Diponegoro, 2010), h. 
3287. 
27 Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya: Kitab suci Al-
Quran Dapartemen Agama Republik Indonesia, (Bandung: Cv penerbit Diponegoro, 2010), h.576. 
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3) Ganti rugi  sebagaimana tercantum dalam Al – Qur’an Surah Al – 
baqarah/2:286 
      
    
    
    
   
     
   
   
    
    
     
   
    
   
  
    
Terjemahnya: 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya 
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): 
"Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami 
tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban 
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 
kami. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang 
tak sanggup Kami memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan 
rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami 
terhadap kaum yang kafir."28 
 
4) Kewajaran sebagaimana yang tercantum dalam Al – Qur’an Surah 
Assyura/ 26 : 181 – 182. 
    
  
    
 
 
     
 
                                                          
28 Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya: Kitab suci Al-
Quran Dapartemen Agama Republik Indonesia, (Bandung: Cv penerbit Diponegoro, 2010), h. 49. 
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Terjemahnya: 
 
“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang- orang yang 
merugikan dan timbanglah dengan timbangan yang lurus”29 
 
 Dalam hal kewajaran disini islam memberikan gambaran tentang bentuk – 
bentuk usaha perdagangan yang dilarang oleh islam seperti menimbun abu yusuf 
berpendapat bahwa menimbun di sini “umum” yang meliputi apa saja yang 
diperlukan  manusia lalu ditahannya, sekalipun emas. Al – hadi dan as- Syafi’i 
berpendapat: “menimbun itu hanya dalam menahan manusia dan binatang saja. 
Segolongan ulama membatasi pengertian menimbun hanya pada makan dan 
minyak samin. Maka lebih tepat di sini diartikan barang – barang yang 
umummnya menyangkut kebutuhan pokok maysarakat, yang meliputi sandang, 
pangan, bahan bangunan dan lain lain kebutuhan primer. Syekh Muhammad 
Yusuf al – Qardhawi mengutarakan dalam al-Halal wal Haram fil Islam, bahwa 
ulama beristinbath; yang diharamkan enimbun adalah dengadua syarat: (1). 
Dilakukan di suatu negara, dimana penduduk negara itu akan menderita sebab 
adanya penimbunan. (2). Dengan maksud untuk menaikkan harga sehingga orang-  
orang merasa payah, dan dia beroleh keuntungan yang berlipat ganda30 
2. Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) 
a) Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
Dalam perekonomian Indonesia UMKM merupakan kelompok usaha yang 
memiliki jumlah paling besar dan terbukti tahan terhadap berbagai macam 
goncangan krisis ekonomi. Kriteria usaha yang termasuk dalam Usaha Mikro 
                                                          
29 Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya: Kitab suci Al-
Quran Dapartemen Agama Republik Indonesia, (Bandung: Cv penerbit Diponegoro, 2010), h. 370. 
30 Hamzah Ya’Qub, “Kode Etik Dagang Menurut Islam” (Bandung: Cv Diponegoro, 
1984), h. 152- 153. 
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Kecil dan Menengah telah diatur dalam payung hukum. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(UMKM) ada beberapa kriteria yang dipergunakan untuk mendefinisikan 
pengertian dan kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. 
Menurut Rahmana (2008), beberapa lembaga atau instansi bahkan 
memberikan definisi tersendiri pada Usaha Kecil Menengah (UKM), diantaranya 
adalah Kementrian Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Menegkop dan 
UKM), Badan Pusat Statistik (BPS), Keputusan Menteri Keuangan No 
316/KMK.016/1994 tanggal 27 Juni 1994. Definisi UKM yang disampaikan 
berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya.  
Menurut Kementrian Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 
(Menegkop dan UKM), bahwa yang dimaksud dengan Usaha Kecil (UK), 
termasuk Usaha Mikro (UMI), adalah entitas usaha yang mempunyai memiliki 
kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000 (Dua Ratus juta Rupiah), tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, dan memiliki penjualan tahunan 
paling banyak Rp 1.000.000.000 (Satu Milyar Rupiah). Sementara itu, Usaha 
Menengah (UM) merupakan entitas usaha milik warga negara Indonesia yang 
memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp 200.000.000 (Dua Ratus Juta 
Rupiah ) s.d. Rp 10.000.000.000 (Sepuluh Milyar Rupiah), tidak termasuk tanah 
dan bangunan. 
Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan definisi UMKM berdasarkan 
kuantitastenaga kerja. Usaha kecil merupakan entitas usaha yang memiliki jumlah 
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tenaga kerja 5 s.d 19 orang, sedangkan usaha menengah merupakan entitias usaha 
yang memiliki tenaga kerja 20 s.d. 99 orang. 
 Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 316/KMK.016/1994 
tanggal 27 Juni 1994, usaha kecil didefinisikan sebagai perorangan atau badan 
usaha yang telah melakukan kegiatan/usaha yang mempunyai penjualan/omset per 
tahun setinggi-tingginya Rp 600.000.000 atau aset/aktiva setinggi - tingginya Rp 
600.000.000 (di luar tanah dan bangunan yang ditempati) terdiri dari : (1) badan 
usaha (Fa, CV, PT, dan koperasi) dan (2) perorangan (pengrajin/industri rumah 
tangga, petani, peternak, nelayan, perambah hutan, penambang, pedagang barang 
dan jasa).31 
 
b) Kriteria Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) menurut UU Nomor 20 
Tahun 2008. 
1) Usaha  mikro memiliki asset maksimal 50jt dan omset maksimal 300jt 
2) Usaha kecil memiliki asset > 50 Juta – 500 Juta dan omset > 300 Juta – 2,5 
Miliar 
3) Usaha menengah memiliki asset > 500 Juta – 10 Miliar  dan omset  
> 2,5 Miliar – 50 Miliar. 
  
                                                          
31 Sudaryanto1, Ragimun2 dan Rahma Rina Wijayanti 3, “Strategi Pemberdayaan 
UMKM Menghadapi Pasar Bebas Asean”, 
httpswww.kemenkeu.go.idsitesdefaultfilesStrategi%20Pemberdayaan%20UMKM   
( di akses  pada tanggal 10 november 2017) 
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c) Kriteria Usaha Mikro  Kecil Dan Menengah Berdasar Perkembangan, selain 
berdasar Undang-undang tersebut, dari sudut pandang perkembangannya 
Rahmana (2008) mengelompokkan UMKM dalam beberapa kriteria, yaitu: 
1) Livelihood Activities, merupakan Usaha Kecil Menengah yang digunakan 
sebagai kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebih umum 
dikenal sebagaisektor informal. Contohnya adalah pedagang kaki lima. 
2) Micro Enterprise, merupakan Usaha Kecil Menengah yang memiliki sifat 
pengrajin tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan. 
3) Dynamic Enterprise, merupakan Usaha Kecil Menengah yang telah 
memiliki jiwa kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan 
subkontrak dan ekspor. 
4) Fast Moving Enterprise, merupakam Usaha Kecil Menengah yang telah 
memiliki jiwa kewirausahaan dan akan melakukan transformasi menjadi 
Usaha Besar (UB).32   
d). Peran UMKM Dalam Perekonomian Nasional 
Peran usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dalam perekonomian 
Indonesia paling tidak dapat dilihat dari: (1) kedudukannya sebagai pemain utama 
dalam kegiatan ekonomi di berbagai sektor, (2) penyedia lapangan kerja yang 
terbesar, (3) pemain penting dalam pengembangan kegiatan ekonomi lokal dan 
pemberdayaan masyarakat, (4) pencipta pasar baru dan sumber inovasi, serta (5) 
sumbangannya dalam menjaga neraca pembayaran melalui kegiatan ekspor. Posisi 
                                                          
32 Sudaryanto1, Ragimun2 dan Rahma Rina Wijayanti 3, “Strategi Pemberdayaan 
UMKM Menghadapi Pasar Bebas Asean”, 
httpswww.kemenkeu.go.idsitesdefaultfilesStrategi%20Pemberdayaan%20UMKM 
 (di akses pada tanggal 10 november 2017) 
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penting ini sejak dilanda krisis belum semuanya berhasil dipertahankan sehingga 
pemulihan ekonomi belum optimal. 
Usaha mikro, kecil dan menengah memberikan lapangan kerja bagi 99,45% 
tenaga kerja di Indonesia, dan masih akan menjadi tumpuan utama penyerapan 
tenaga kerja pada masa mendatang. Selama periode 2000 – 2003, usaha mikro dan 
kecil telah mampu memberikan lapangan kerja baru bagi 7,4 juta orang dan usaha 
menengah mampu memberikan lapangan kerja 
baru sebanyak 1,2 juta orang. Pada sisi lain, usaha besar hanya mampu 
memberikan lapangan kerja baru sebanyak 55.760 orang selama periode 2000 – 
2003. Hal ini merupakan bukti bahwa UMKM merupakan katup pengaman, 
dinamisator dan stabilisator perekonomian Indonesia. 
Usaha mikro dan kecil umumnya memiliki keunggulan dalam bidang yang 
memanfaatkan sumberdaya alam dan padat karya, seperti: pertanian tanaman 
pangan, perkebunan, peternakan, perikanan, perdagangan dan restoran. Usaha 
menengah memiliki keunggulan dalam penciptaan nilai tambah di sektor hotel, 
keuangan, persewaan, jasa perusahaan dan kehutanan. Usaha besar memiliki 
keunggulan dalam industri pengolahan, listrik dan gas, komunikasi dan 
pertambangan. Hal ini membuktikan usaha mikro, kecil, menengah dan usaha 
besar di dalam praktiknya saling melengkapi.33 
e). Permasalahan Yang dihadapi Oleh UMKM 
                                                          
33 Kementrian koperasi dan usaha kecil dan menengah Republik Indonesia, “Peran usaha 
mikro, kecil dan menengah dalam membangun negri”, h. 3 – 6 , httpsmecda.comwp-
contentuploads201512Makalah-42.pdf (di akses pada tanggal 10 november 2017) 
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Seiring gencarnya pemerintah menggalakan pembentukan UMKM, seiring 
itu juga berbagai permasalahan bermunculan ke permukaan yang mendera 
UMKM, sebut saja permasalahan yang pertama adalah produk-produk UMKM 
dalam negeri sekarang cendrung kalah bersaing dengan produk-produk luar negeri 
katakanlah dari cina, yang rata-rata produk cina memiliki kualitas yang bagus dan 
harga yang relatif murah.  
Dan permasalahan lainnya adalah terdapat aspek lain yang nampaknya 
masih kurang menjadi perhatian dalam upaya menciptakan sektor UMKM yang 
kompetitif, yakni bagaimana meningkatkan desain produk dan kemampuan 
pemasaran dari para pelaku UMKM agar dapat bersaing, khususnya dalam 
dinamika pasar yang semakin mengglobal. Para pelaku UMKM rata-rata cendrung 
kurang inovatif dengan desain produk nya masing-masing, sehingga lebih mudah 
tersingkirkan pada pasar regional maupun global, selain itu kurang jelinnya para 
pelaku melihat dinamika pasar, artinya para pelaku UMKM tidak dapat 
beradaptasi dengan pasar yang semakin dinamis dan cendrung lebih tertarik 
kepada hal-hal baru dan inovatif, yang mana rata-rata para pelaku UKM adalah 
industri rumah tangga yang memiliki jaringan pasar yang terbata, berbeda halnya 
dengan perusahaan besar yang sudah meiliki link yang luas baik pasar lokal 
maupun international34.  
                                                          
34 Ishworo Widyanto, “Peran UMKM Dalam Perekonomian Indonesia, Implementasi 
Kendalanya”, h. 11, httpsunitafisip.files.wordpress.com201509p-ishworo-1.pdf (diakses pada 
tanggal 10 november 2017) 
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Mahadin Saleh dalam penelitiannya yang berjudul “Upaya Penanggulangan 
Kemiskinan Melalui Sektor UMKM” beliau sendiri mengemukakan beberapa 
masalah yang di hadapi oleh UMKM yakni: 
1. Perlunya perluasan jaringan kerjasama dan kemitraan dengan pihak-pihak 
lain terkait untuk mengoptimalkan serta mensinergikan berbagai upaya 
penanggulangan kemiskinan, baik di dalam maupun di luar negeri.   
2. Perlunya peningkatan upaya pemberdayaan UMKM melalui intensifikasi 
dan perluasan penyaluran kredit dari lembaga perbankan/keuangan kepada 
UMKM secara sistemik dan berkelan-jutan. Terkait dengan hal ini, 
diprioritaskan untuk membuka akses lembaga perbankan dan keuangan 
untuk pengembangan UMKM,menyederhanakan prosedur dan persyaratan 
dan penjaminan usaha/kredit khususnya yang diberikan oleh pemerintah 
daerah.   
3. Peningkatan intensitas upaya pemberdayaan, pelatihan, dan 
pengembangan Konsultan Keuangan UMKM Mitra Bank (KKMB) guna 
meningkatkan ketersediaan tenaga pendamping usaha mikro. Terkait 
dengan hal ini, diperlukan upaya penyusunan panduan dan kebijakan 
untuk menentukan kedudukan serta penghargaan terhadap jasa profesional 
KKMB oleh Bank Indonesia sebagai lembaga pembina. 
4. Penguatan peran Lembaga Keuangan Mikro (LKM) dalam sistem 
perbankan nasional terutama untuk memperluas penyaluran kredit 
terutama untuk segmen usaha mikro dan kecil. Dalam hal ini perlu 
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diprioritaskan untuk menyiapkan landasan regulasi berupa UndangUndang 
tentang LKM. 
5. Peranan Bank Indonesia dalam pengembangan UMKM mengalami 
perubahan paradigma, namun bukan berarti kebijakan dan strategi untuk 
mendukung UMKM menjadi berkurang tetapi disesuaikan dengan 
perundangan baru yang berlaku. Oleh karenanya, kebijakan Bank 
Indonesia dalam pengembangan dan pemberdayaan UMKM adalah dalam 
rangka untuk mendorong peningkatan fungsi intermediasi perbankan serta 
untuk mendukung sistem perbankan yang sehat.    
6. Inovasi  produk  layanan kredit/keuangan mikro harus terus dikembangkan 
oleh perbankan sehingga mampu menjembatani kesenjangan antara aspek 
kehatihatian (prudential) dan aspek potensi UMKM (yang masih belum 
bankable). 
7. Perlunya penyediaan sumber daya manusia pengelola Satgas Daerah KK 
MB dalam bentuk staf Unit Bantuan Teknis (UBT) jumlah cukup, 
memiliki kompetensi, kapabilitas yang memadai, 
dan bekerja secara full time untuk menggerakkan dan mempercepat 
operasionalisasi Satgas Daerah KKMB. 
8. Perlunya peningkatan intensitas forumforum komunikasi diantara Bank, 
KKMB, Usahawan, dan stakeholder terkait lainnya sebagai media untuk 
menyamakan persepsi terkait dengan implementasi penyaluran kredit 
untuk UMKM, terutama kredit usaha mikro. 
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 Perlunya peningkatan optimalitas pemanfaatan dana-dana BUMN 
(melalui Dana Program Kemitraan dan Bina Lingkungan) untuk membiayai 
pengembangan dan pemberdayaan UMKM terutama melalui pembiayaan usaha 
mikro di daerah.35 
C. Kerangka Fikir 
 
 
Dari kerangka fikir diatas penulis dapat mengambil kesimpulan tentang 
bagaimanakah penerapan etika bisnis islam pada Usaha Mikro, Kecil dan 
                                                          
35 Mahadin Shaleh, Upaya Penangulangan Kemiskinan Melalui pemberdayaan sektor 
UMKM, Jurnal Muamalah Vol V No 2, desember 2015,h. 175-176 
Tuntunan Bisnis yang 
beretika 
Al Qur’an 
AS Sunnah 
Pelaku Usaha 
 
Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah Kota Palopo 
Implementasi 
Etika Bisnis Islam 
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Menengah di Kota Palopo, serta bagaimana penerapan etika bisnis Islam tersebut 
pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Kota Palopo. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, menggunakan desain deskriptif kualitatif. Penelitian 
ini dapat memberikan gambaran melalui data yang memiliki validasi yang 
bersumber dari pustaka (library) maupun pengelolaan data yang bersifat uraian 
dan hasil dari penelitian.   
B. Lokasi  dan waktu penelitian 
Merupakan wilayah dimana peneliti akan melakukan pengamatan, 
pengambilan data dari sebuah wilayah yang menjadi fokus penelitian. Adapun 
lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis bertempat di Kota Palopo waktu 
penelitian dimulai pada tanggal 30 Agustus sampai tanggal 30 Desember 2017 
C. Sumber data 
data diperoleh dari berbagai sumber yang terkait dengan masalah yang 
sedang di teliti seperti buku, jurnal, blog yang berkaitan dengan penelitian. 
Data yang di peroleh terkait dengan penelitian in adalah: 
1. Data primer 
Data primer merupakan data yang di peroleh secara langsung dari hasil 
penelitian di lapangan yang menjadi objek penelitian. 
2. Data Sekunder, yang mengumpulkan data dengan cara membaca dan 
menelaah berbagi literatur yang berkenaan dengan kajian pustaka, penulis 
menggunakan teknik pengutipan sebagai berikut: 
a) Kutipan Langsung, yaitu mengutip tanpa mengubah redaksi teks yang 
dikutif sebagaimana teks aslinya. 
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b) Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip dengan hanya mengambil 
intisari atau makna dari teks yang dikutip tanpa mengikutu redaksi 
aslinya.  
D. Informan atau Subjek Penelitian 
Adapun informan atau subjek penelitian ini adalah pihak-pihak yang 
bersangkutan dalam penelitian ini yaitu para pelaku usaha – usaha 
mikro,kecil dan menengah yang ada di Kota Palopo yang memiliki 
E. Tekhnik pengumpulan data 
1. Observasi 
 Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan 
pengamatan langsung pada objek / sasaran yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti untuk mengetahui secara langsung sejauh mana 
implementasi etika bisnis Islam pada pelaku usaha mikro,kecil dan 
menengah 
2. Wawancara 
Esterberg (2002), mendefinisikan wawancara adalah merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya 
jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topic tertentu.36 
Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 
                                                          
36 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods), 
(Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 316 
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secara lisan dimana dua orang atau lebi bertatap muka mendengarkan 
secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan. 37 
Adapun beberapa pihak yang terlibat langsung adalah para pelaku 
usaha mikro,kecil dan menengah dalam penerapan etika bisnis Islam. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi, yaitu pengumpulan data/informasi melalui 
dokumen, laporan dan catatan-catatan tertulis khususnya yang 
menyangkut masalah yang dikaji (diteliti).38 Terkait dengan itu, maka 
dokumentasi yang penulis lakukan dalam penelitian ini, adalah 
meminta berbagai data yang diperlukan dari pihak lain data – data 
sekunder. Setelah data terkumpul maka selanjutnya penulis turun 
kelapangan untuk melakukan wawancara. 
F. Analisis  Data 
Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif yang 
penelitian ini bertujuan untuk menilai sejauh mana variabel yang diteliti telah 
sesuai dengan tolak ukur yang sudah ditentukan.39 
Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah member kategori, 
mensistematisasi, dan bahkan memproduksi makna oleh sipeneliti atas apa yang 
menjadi puasat perhatian. Ada empat yang harus diperhatiakan dalam 
menganalisis data, yaitu: 
 
                                                          
37 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, ( Cet. 12. Jakarta; Bumi 
Aksara, 2012), h. 83. 
38 Arikunto,Suharsini, manajemen penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 1990 h.202 
39 Arikunto,Suharsini, manajemen penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 1990 h.350. 
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1. Reduksi data (Data Reducation) 
 Mereduksi data berarti mambuat rangkuman, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal – hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 
dan mencarinya bila di perlukan40 
2. Penyajian Data (data display) 
Setelah dilakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah 
mendispalaykan data. Kalau dalam penelitian kualitatif, penyajian data 
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.41. 
3. Verifikasi Data (Verivication) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah menarik 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang ditemukan masih 
bersifat sementara dan akan berubah ketika tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berukutnya. 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian ini mungkin akan 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 
pula sebalikya, karena seperti yang telah dikatakan diawal bahwa masalah 
                                                          
40 Sugiono, Metode Penelitian  Bisnis Bandung: Alfabeta, 2013 h. 431. 
41 Sugiono, Metode Penelitian  Bisnis Bandung: Alfabeta, 2013 h. 434. 
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dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara 
dan dapat berkembang setelah penelitian berada di lapangan.42  
4. Keabsahan Data 
Pada penelitian ini, dapat dikatakan valid apabila tidak ada 
perbedaan antara apa yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi.43  Dengan demikian, bila ada 2 penelitian dengan 
latar belakang yang berbeda meneleti objek yang sama akan menghasilkan 
2 temuan dan semuanya dinyatakan valid sepanjang hasil temuan tersebut 
tidak berbeda dengan apa yang terjadi sesungguhnya pada objek yang 
diteliti.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
42Sugiono, Metode Penelitian  Bisnis Bandung: Alfabeta, 2013 h. 438.  
43 Sofyan Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian dilengkapi Perhitungan Manual 
dan Aplikasi SPSS versi 17, (Ed.I. Cet.II; Jakarta Pers, 2016), h. 216. 
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BAB IV 
HASIL PENILITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penilitian 
1. Kota Palopo 
Kota Palopo, dahulu disebut Kota Administratip (Kotip ) Palopo, 
merupakan Ibu Kota Kabupaten Luwu yang dibentuk berdasarkan Peraturan 
Pemerintah (PP) Nomor Tahun 42 Tahun 1986. Seiring dengan perkembangan 
zaman, tatkala gaung reformasi bergulir dan melahirkan UU No. 22 Tahun 
1999 dan PP 129 Tahun 2000, telah membuka peluang bagi Kota 
Administratif di Seluruh Indonesia yang telah memenuhi sejumlah persyaratan 
untuk dapat ditingkatkan statusnya menjadi sebuah daerah otonom.44 
Kota Palopo yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 
2002 tanggal 10 April 2002 tentang Pembentukan Kabupaten Mamasa dan 
Kota Palopo di Provinsi Sulawesi Selatan terletak pada 02°53'15" - 03°04'08" 
LS dan 120°03'10" - 120°14'34" BT dengan batas administratif sebagai 
berikut: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Walenrang Kabupaten Luwu 
- Sebelah Timur dengan Teluk Bone 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bua Kabupaten Luwu 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tondon Nanggala Kabupaten 
Tana Toraja.45 
                                                          
44 http://www.palopokota.go.id/blog/page/sejarah (diakses pada tanggal 8 november 2017) 
45 http://www.palopokota.go.id/blog/page/geografis  (diakses pada 8 november 2017) 
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Gambar 1.1 
2. Sejarah Kota Palopo 
Kota Palopo ini dulunya bernama Ware yang dikenal dalam Epik La 
Galigo. Nama "Palopo" ini diperkirakan mulai digunakan sejak tahun 1604, 
bersamaan dengan pembangunan Masjid Jami' Tua. Kata "Palopo" ini diambil 
dari kata bahasa Bugis-Luwu. Artinya yang pertama adalah penganan yang 
terbuat dari ketan, gula merah, dan santan. Yang kedua berasal dari kata 
"Palopo'i", yang artinya tancapkan atau masukkan. "Palopo'i" adalah 
ungkapan yang diucapkan pada saat pemancangan tiang pertama 
pembangunan Masjid Tua. Dan arti yang ketiga adalah mengatasi. 
Palopo dipilih untuk dikembangkan menjadi ibu kota Kesultanan Luwu 
menggantikan Amassangan di Malangke setelah Islam diterima di Luwu pada 
abad XVII. Perpindahan ibu kota tersebut diyakini berawal dari perang 
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saudara yang melibatkan dua putera mahkota saat itu. Perang ini dikenal 
dengan Perang Utara-Selatan. Setelah terjadinya perdamaian, maka ibu kota 
dipindahkan ke daerahn di antara wilayah utara dan selatan Kesultanan Luwu. 
Kota dilengkapi dengan alun-alun di depan istana, dan dibuka pula pasar 
sebagai pusat ekonomi masyarakat. Lalebbata menjadi pusat kota kala itu. 
Dalam kajian M. Irfan Mahmud, pusat kota ini melingkar seluas kurang lebih 
10 ha, yang meliputi kampung Amassangan dan Malimongan. 
Dalam perkembangannya, maka perlahan-lahan Palopo meluaskan 
wilayahnya dengan terbukanya kluster kampung tingkat kedua, yakni 
Surutanga. Luasan wilayah kluster kedua ini sekitar 18 ha, dan diyakini 
dulunya menjadi pemukiman rakyat dengan aktifitas sosial-ekonomi yang 
intensif. Menurut penelitian, diduga bahwa Kampung Surutanga ini dihuni 
hampir semua golongan rakyat. Dengan lokasi yang dekat dengan pantai dan 
areal persawahan, maka sebagian besar masyarakat Surutanga saat itu bekerja 
sebagai nelayan dan petani. Pada kontek awal perkembangan Palopo ini, batas 
kota diyakini berada melingkar antara makam Jera’ Surutanga di selatan, 
makam Malimongan di sisi barat, dan makam raja Lokkoe di utara Sungai 
Boting. 
Dalam catatan Gubernur Celebes tahun 1888, DF Van Braam Morris, pada 
saat itu di Palopo ada sekitar 21 kampung dengan jumlah bangunan rumah 
sebanyak 507 buah. Di era itu, Tappong menjadi wilayah paling padat dengan 
100 rumah, lalu Ponjalae 70 rumah dan Amassangan 60 rumah. Total 
penduduk Palopo kala itu ditaksir sebanyak 10.140 jiwa. Jumlah ini belum 
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termasuk penduduk di wilayah Pulau Libukang yang mencapai 400 jiwa. 
Keduapuluh satu kampung tersebut adalah: Tappong, Mangarabombang, 
Ponjalae, Campae, Bonee, Parumpange, Amassangan, Surutanga, Pajalesang, 
Bola sadae, Batupasi, Benturu, Tompotikka, Warue, Songka, Penggoli, 
Luminda, Kampungberu, Balandai, Ladiadia dan Rampoang. 
Dari catatan Morris ini, bisa ditarik kesimpulan sederhana bahwa saat itu 
memang Palopo sudah memperlihatkan sebuah ciri masyarakat urban. Hal itu 
ditandai dengan pemusatan penduduk yang lebih intensif dibandingkan daerah 
lain di wilayah Kerajaan Luwu. Menurut M. Irfan Mahmud, masyarakat dari 
Toraja dan Luwu bagian utara mulai menghuni Kota Palopo dengan 
menempati lahan bekas makam di Luminda dan separuh lahan persawahan 
sebagai kelanjutan pemukiman di tepi Sungai Boting. Kedatangan atau 
migrasi masyarakat Toraja dan Luwu bagian utara ini tentu didorong oleh 
sebuah harapan. Bagi mereka, selain menjadi bantuan untuk pertahanan 
militer kerajaan Luwu, Palopo juga dianggap lebih memberi harapan atas 
kehidupan yang lebih baik atas diri mereka.\ 
Ciri masyarakat urban ini ditegaskan lagi dengan terbangunnya 
infrastruktur pada masa kolonial. Belanda mulai membangun Palopo pada 
tahun 1920. Oleh pemerintah colonial, alun-alun kerajaan dibanguni pasar dan 
rumah jabatan pegawai Belanda. Istana Datu Luwu yang terbuat dari kayu 
dirombak dan digantikan dengan bangunan berarsitektur Eropa. Didirikan pula 
sekolah, asrama militer, rumah sakit dan gereja di sisi barat istana. Selain itu, 
pembangunan pelabuhan dan gudang di bagian timur merangsang tumbuhnya 
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pemukiman baru. Banyak lahan rawa pantai diubah menjadi pemukiman. 
Demikian pula di bagian barat, yang mana lahan persawahan mulai beralih 
fungsi menjadi pemukiman. Daerah-daerah tersebut antara lain adalah 
Sempowae, Dangerakko, Pajalesang dan Boting. Perkembangan Palopo 
mengalami pasangsurut akibat insiden 23 Januari 1946 dan pemberontakan 
DI/TII.  
Pembangunan kembali bergairah ketika Abdullah Suara menjabat Bupati 
Luwu kala itu. Ia membangun banyak infrastruktur seperti Masjid Agung 
Luwu-Palopo, kantor Bupati Luwu (yang habis terbakar akibat rusuh pilkada 
beberapa waktu lalu), rumah jabatan Bupati (Saokotae), hingga Pesantren 
Modern Datok Sulaiman.  
Hal ini menjadikan Palopo sebagai ibu kota Kabupaten Luwu mulai 
menjadi mercusuar ekonomi di utara Sulawesi Selatan. Perlahan tetapi pasti, 
peningkatan status Kota Administratif (kotif) kemudian disandang di 4 Juli 
1986 berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 42 Tahun 1986. Seiring 
dengan perkembangan zaman, tatkala gaung reformasi bergulir dan 
melahirkan UU Nomor 22 Tahun 1999 dan PP Nomor 129 Tahun 2000, telah 
membuka peluang bagi kota administratif di seluruh Indonesia yang telah 
memenuhi sejumlah persyaratan untuk dapat ditingkatkan statusnya menjadi 
sebuah daerah otonom. 
Ide peningkatan status Kotif Palopo menjadi daerah otonom bergulir 
melalui aspirasi masyarakat yang menginginkan peningkatan status kala itu, 
yang ditandai dengan lahirnya beberapa dukungan peningkatan status Kotif 
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Palopo menjadi Daerah Otonom Kota Palopo dari beberapa unsur 
kelembagaan penguat seperti: 
a) Surat Bupati Luwu nomor 135/09/TAPEM tanggal 9 Januari 2001 tentang 
Usul Peningkatan Status Kotif Palopo menjadi Kota Palopo; 
b) Keputusan DPRD Kabupaten Luwu Nomor 55 Tahun 2000 tanggal 7 
September 2000 tentang Persetujuan Pemekaran/Peningkatan Status Kotip 
Palopo menjadi Kota Otonomi; 
c) Surat Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan nomor 135/922/OTODA 
tanggal 30 Maret 2001 tentang Usul Pembentukan Kotif Palopo menjadi 
Kota Palopo; 
d) Keputusan DPRD Provinsi Sulawesi Selatan nomor 41/III/2001 tanggal 29 
Maret 2001 tentang Persetujuan Pembentukan Kotif Palopo menjadi Kota 
Palopo; 
e) Hasil Seminar Kota Administratif Palopo Menjadi Kota Palopo; 
f) Surat dan dukungan Organisasi Masyarakat, Organisasi Politik, Organisasi 
Pemuda, Organisasi Wanita, dan Organisasi Profesi; 
g) Disertai dengan Aksi Bersama LSM Kabupaten Luwu memperjuangkan 
Kotif Palopo menjadi Kota Palopo, kemudian dilanjutkan oleh Forum 
Peduli Kota. 
Akhirnya, setelah Pemerintah Pusat melalui Depdagri meninjau 
kelengkapan administrasi serta melihat sisi potensi, kondisi wilayah, dan letak 
geografis Kotif Palopo yang berada pada Jalur Trans Sulawesi dan sebagai 
pusat pelayanan jasa perdagangan terhadap beberapa kabupaten yang meliputi 
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Kabupaten Luwu, Luwu Utara, Tana Toraja, dan Kabupaten Wajo serta 
didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai, Kotif Palopo kemudian 
ditingkatkan statusnya menjadi Daerah Otonom Kota Palopo. 
Tanggal 2 Juli 2002 merupakan salah satu tonggak sejarah perjuangan 
pembangunan Kota Palopo, dengan ditandatanganinya prasasti pengakuan atas 
daerah otonom Kota Palopo oleh Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia, 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2002 tentang Pembentukan 
Daerah Otonom Kota Palopo dan Kabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi 
Selatan, yang akhirnya menjadi sebuah daerah otonom, dengan bentuk dan 
model pemerintahan serta letak wilayah geografis tersendiri, berpisah dari 
induknya yakni Kabupaten Luwu. 
Di awal terbentuknya sebagai daerah otonom, Kota Palopo hanya memiliki 
4 wilayah Kecamatan yang meliputi 19 Kelurahan dan 9 Desa. Namun seiring 
dengan perkembangan dinamika Kota Palopo dalam segala bidang sehingga 
untuk mendekatkan pelayanan pelayanan pemerintahan kepada masyarakat, 
maka pada tahun 2006 wilayah kecamatan di Kota Palopo kemudian 
dimekarkan menjadi 9 Kecamatan dan 48 Kelurahan. 
Tahun 2013, pertumbuhan ekonomi Palopo mencapai 8,8 persen. Dengan 
pertumbuhan yang cukup tinggi ini, Palopo tetap menjadi harapan dari 
warganya atas kesejahteraan yang lebih baik. Harapan ini tentu bukanlah 
harapan kosong belaka. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kota Palopo 
tercatat sebagai yang terbaik ketiga di Sulawesi Selatan. Inilah doktrin “wanua 
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mappatuwo”. Palopo dan Tana Luwu pada umumnya adalah kota tempat 
menggantungkan optimisme dan harapan.46 
Kota Palopo dinakhodai pertama kali oleh Bapak Drs. H.P.A. Tenriadjeng, 
Msi, yang di beri amanah sebagai penjabat Walikota (Caretaker) kala itu, 
mengawali pembangunan Kota Palopo selama kurun waktu satu tahun , 
hingga kemudian dipilih sebagai Walikota defenitif oleh Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah Kota Palopo untuk memimpin Kota Palopo Periode 2003-2008, 
yang sekaligus mencatatkan dirinya selaku Walikota pertama di Kota 
Palopo. 47 
3. Pembagian administratif  Kota Palopo 
Kota Palopo awalnya terdiri atas 4 Kecamatan dan 20 Kelurahan. 
Berdasarkan Perda Kota Palopo Nomor 03 Tahun 2005, Kota ini dipecah 
menjadi 9 Kecamatan dan 48 Kelurahan. 
Adapun daftar-daftar 9 Kecamatan tersebut adalah: 
No. Kecamatan 
Jumlah 
Penduduk 
(Jiwa) 
Luas 
Wilayah 
(km²) 
Jumlah 
Desa/Kelurahan 
Kepadatan 
Penduduk 
(Jiwa/km²) 
1. 
Kecamatan 
Wara 
32.026 11,49 6 2.787 
2. 
Kecamatan 
Telluwanua  
12.076 34,34 7 352 
3. 
Kecamatan 
Wara Utara  
19.628 10,58 6 1.855 
4. 
Kecamatan 
Wara Barat  
9.706 54,13 5 179 
5. 
Kecamatan 
Wara Timur 
31.998 12,08 7 2.649 
6. Kecamatan 7.205 53,80 4 134 
                                                          
46 https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Palopo (diakses pada 8 november 2017) 
47 http://www.palopokota.go.id/blog/page/sejarah (diakses pada 8 november 2017) 
53 
 
Mungkajang  
7. 
Kecamatan 
Sendana  
5.915 37,09 4 159 
8. 
Kecamatan 
Bara  
23.701 23,35 5 1.015 
9. 
Kecamatan 
Wara Selatan  
10.448 10,66 4 980 
Tabel 1.1 
Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Palopo  
 
Kelompok Umur                                             
Age Group 
Jenis Kelamin/Sex 
Laki-Laki                       
Male 
Perempuan                           
Female 
Jumlah                          
Total 
(1) (2) (3) (4) 
 
0‒4  8 975  8 511  17 486 
 
5‒9  8 130  7 984  16 114 
 
10‒14  8 135  8 013  16 148 
 
15‒19  9 785  10 849  20 634 
 
20‒24  9 111  10 534  19 645 
 
25‒29  7 470  7 599  15 069 
 
30‒34  6 313  6 630  12 943 
 
35‒39  5 598  5 876  11 474 
 
40‒44  5 383  5 516  10 899 
 
45‒49  4 520  4 555  9 075 
 
50‒54  3 488  3 666  7 154 
 
55‒59  2 604  2 891  5 495 
 
60‒64  1 837  1 975  3 812 
 
65+  2 843  4 125  6 968 
Jumlah/Total  84 192  88 724  172 916 
Tabel 1.2 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Palopo 
B. Pembahasan  Hasil Penelitian 
Dalam penelitian.Muammar Arafat Yusmad, beliau mengemukakan bahwa 
menjalankan etika dalam berbisnis adalah sebuah kewajiban bagi para pelaku – 
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pelakunya mskipun benar dan lazim bila sebuah usaha menginginkan perolehan 
keuntungan. Namun demikian, perolehan keuntungan tersebut harus di peroleh 
dengan cara – cara yang beretika atau dengan kata lain berakhlak. 48  Menurut 
beliau guna mewujudkan etika bisnisi Islami perlu di terapkan beberap prinsip 
yakni: keterbukaan (transparency), kemandirian (independency), akuntabilitas 
(accountability), pertanggung jawaban (responsibility), dan kewajaran (fairness) 
yang semestinya di terapkan dalam Usaha Mikro kecil dan Menengah (UMKM).  
Pada prinsipnya dan pada awal sejarahnya, tidak ada etika dalam bisnis. 
Bisnis adalah bisnis jangan dicampur adukkan dengan aspek etika. Menurut 
Milton friedman hanya satu etika bisnis di dalam ekonomi kapitalisme, yaitu 
mencari laba. Namun, belakangan ini, muncul tuntutan masyarakat agar kegiatan 
ekonomi dan lembaga ekonomi tidak hanya berpedoman pada symbol – symbol 
ekonomi atau untung rugi, tetapi juga harus memiliki tanggung jawab sosial 
kepada masyarakat (corporate social resposnsibility – CSR) yang sebelumnya 
kurang diperhatikan oleh pengusaha.49 Berbicara mengenai etika banyak sekali  
teori mengenai etika ini salah satunya ialah teori Relativism teori ini berpendapat 
bahwa etika itu bersifat relative jawaban etika tergantung dari situasinya. Dasar 
pemikiran ini teori ini adalah bahwa tidak ada kriterianuniversal untukl 
                                                          
48 Muammar Arafat,”Penerapan Prinsip GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCG) 
Pada Lembaga pembiayaan Syariah PT.AMANAH FINANCE Palopo dalam Mewujudkan Etika 
Bisnis Islami, (STAIN) Palopo”,2013,h.46 
49Sofyan S.harahap,” Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam”; Jakarta: Salemba 
Empat,2011, h. 35 
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menentukan sikap etis. Setiap individu menggunakan kriterianya masing b- 
masing dan berbeda setiap budaya50 
Teori etika Islam bersumber dari prinsip keagamaan. Teori etika yang 
bersumber dari kegamaan tidak akan kehilangan subtansi teorinya. Subtansi utama 
penyelidikan tentant etika dalam Islam antara lain: 
Distributive justice  dalam Islam: Islam mengajarkan keadilan. Hak orang 
miskin berada dalam harta orang kaya. Islam mengakui kerja dan perbedaan 
kepemilikan / kekayaan. Keharusan sma rata pada kesempatan dan keadilan 
sosisal. Buakn asal sama rata (blind justice). 
Deontologi dalam Islam: Niat baikk tidak dapat mengubah yang “haram” 
jadi “halal”.Walaupun tujuan, niat dan hasilnya baik, namun bila caranya tidak 
baik tetap tidak baik. 
Eternal law dalam Islam; Allah mewajibkan manusia untuk 
mempelajarai/membaca wahyunya dan ciptaannya. Keduanya harus dilakukan 
dengan seimbang, Islam mewajibkan manusia aktif dalam kegiatan duniawi 
(Muamalah) sebagai proses Tazkiyah (growth and purification).51 
Berbicara mengenai berbisnis (UMKM) pastilah berbicara mengenai 
keuntungan yang dalam artian adalah dalam bentuk harta. Lantas bagaimana Islam 
memandang tentang mencari keuntungan/harta itu sendiri. 
                                                          
50 Faisal badroen, 1, Suhendra,  2,M.Arief mufraeni, 3, Dan Ahmad D.Bashori, , “Etika 
Bisnis Dalam Islam”, (Cet I; Kencana.2006), h.34. 
51 Faisal badroen, 1, Suhendra,  2,M.Arief mufraeni, 3, Dan Ahmad D.Bashori, , “Etika 
Bisnis Dalam Islam”, (Cet I; Kencana.2006), h. 36 - 37  
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Orang menduga bahwa harta yang menjadi dambaan setiap pebisnis 
bukanlah sesuatu yang dianjurkan dalam ajaran Islam. Pandangan ini sungguh 
keliru, Al – Qur’an member perhatian dan dorongan umat Islam justru untuk 
mencari harta. Perhatian dan dorongan itu terlihat antara lain: 
1. Jumlah pengulangan kata harta (mal) dalam Al – Qur’an sebanyak 85 kali, 
bahkan lebih banyak daripada pengulangan kata – kata nabi yang terulang 
sebanyak 80 kali. 
2. Penamaan harta yang banyak dengan al –Khair yang secara harafiah 
berarti baik terdapat dalam Al – baqarah ayat 180 atau perintah mencari 
fadhl yang secara harafiah berarti kelebihan atau sekedar kecukupan. 
3. Penegasan bahwa harta adalah qiyaman lin-nas atau pokok kehidupan 
manusia terdapat dalam An –Nisa ayat 5 
4. Perintah menulis utang piutang walau sedikit agaer harta tidak hilang dan 
tidak terjadi silang pendapat terdapat dalam Al – Baqarah ayat 282. 
5. Penganugerahan naluri mencintai harta benda terdapat dalam Ali-Imran 
ayat 4.52 
Yusuf Qardhawi sendiri sepakat bahwa Islam tidak membenci 
perdagnagan sebagaimana dalam Al –Qur’an surah Al – baqarah ayat 198 
yang artinya sebagai berikut “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia 
(rezeki hasil perniagaan) dari Tuhanmu” dengan demikian, berdagang itu tidak 
ada masalah. Hanya saja, aktivitas ini harus dilakukan dengan hati – hati, 
karena dalam berdagang terdapat hal – hal yang dapat menyeret seseorang 
                                                          
52Qairunnisa Khamsa, “Bisnis Tanpa Rugi Ala Rasulullah”, (Arus Timur,2011), h 88.  
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mendapatkan kemurkaan Allah. Beberapa hal yang harus dihindari dalam 
berdagang menurut Yusf Qardhawi yaitu:  
1. Berdagang dengan barang  - barang yang mubah, tidak diharamkan oleh 
syara oleh sebab itu barang – barang yang diharamkan Islam, seperti 
khamar dan babi, tidak sah diperdagangkan, sehingga menjual kulitnya 
saja kepada nonmuslim tetap  tidak diperbolehkan 
2. Jangan menimbun barang – barang dagangan agar pada saat masyarakat 
sedang membutuhkannya dengan tujuan memperoleh laba sebanyak – 
banyaknya karena menimbun dengan tujuan seperti itu haram. 
3. Hendaklah mengeluarkan zakat perdagangan sebesar 2,5% termasuk 
dalam hal ini harta yang berputar dan harta yang diketahui nilainya.53 
 Lantas yang menjadi pertayaan untuk kita selanjutnya adalah adakah nash 
yang membatasi besarnya keuntungan ?.  yusuf Qardhawi sendiri mengatakan 
bahwa di dalam kita suci Al – Qur’an tidak ada satupun nash yang mewajibkan 
atau menyunahkan batas keuntungan tertentu, misalnya sepertiga, seperempat, 
seperlima atau sepersepuluh (dari pokok barang) sebagai ikatan dan ketetntuan 
yang tidak boleh dilamapaui. Beliau juga mengatakan bahwa pembatasan laba 
dengan batas tertentu dalam perdagangan terhadap semua jenis barang, disemua 
lingkungan pada semua waktu, dalam semua kondisi dan bagai semua golongan 
manusia, merupakan hal yang selamanya tidak akan dapat diwujudkan. Yang jelas, 
hal ini diserahkan kepada hati nurani masing – msing orang muslim dan tradisi 
                                                          
53Yusuf Qrdhawi, ”Fatwa – Fatwa kontenporer”  (Jilid 1; Jakarta: Gema Insani 
Press,1996), h. 756 – 759.  
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masyarakat sekitarnya dengan tetap memelihara kaidah – kaidah keadilan dan 
kebajikan serta larangan memberikan mudarat terhadap diri senri ataupun 
terhadap orang lain yang memang menjadi pedoman bagi semua tindakan dan 
perilaku seorang muslim dalam semua hubungan. 
 Oleh sebab itu, Islam tidak memisahkan antara ekonomi dan akhlak. 
Berbeda dengan falsafah kapitalisme yang menajadikan “keuntungan materi” 
sebagai tujuan utama dan pemberi moivasi terbesar untuk melakukan kegiatan 
perekonomian yang tidak banyak terikat dengan ikatan – ikatan seperti Islam, 
sehingga mereka tidak melarang mencari keuntungan dengan jalan riba atau 
menimbun barang – barang yang sangat dibutuhkan masyarakat, atau menjual 
barang – barang memabukkan dan lain-lainnya yang dapat menimbulkan mudarat 
kepada orang banyak dan mendatangkan keuntungan bagi pribadi – pribadi 
tertentu54 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
54 Yusuf Qrdhawi, ”Fatwa – Fatwa kontenporer”  (Jilid 2; Jakarta: Gema Insani 
Press,1995), h. 594 – 596. 
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Data Keragaman UMKM Kota Palopo Per 31 Desember 2013 
Tabel 1.3 
Sumber: Dinas Koperasi Dan UMKM Kota Palopo 
Data Keragaman UMKM Kota Palopo Per 31 Desember 2014 
No Kecamatan 
Usaha Mikro Usaha Kecil 
Usaha 
Menengah 
Unit T.Kerja Unit T.Kerja Unit 
T. 
Kerja 
L P L P L P 
1 Wara 
  
1.735   1.537   1.933  
      
802  
     
914  
     
695  35 54 51 
2 Wara Timur 
     
406      491      321  
      
171  
     
134  
     
214  5 12 10 
3 Wara Utara 
     
344      327      361  
      
169  
     
123  
     
218  10 16 19 
4 Wara Barat 
     
185      168      202  
        
30  
        
52  
       
44  - - - 
5 Wara Selatan 
     
171      153      189  
        
41  
        
49  
       
38  - - - 
6 Telluwanua 
     
102  
       
98      106  
        
16  
        
23  
       
30  - - - 
No Kecamatan 
Usaha Mikro Usaha Kecil 
Usaha 
Menengah 
Unit 
T.Kerja 
Unit 
T.Kerja 
Unit 
T. Kerja 
L P L P L P 
1 Wara 
  
1.653  
 
1.706  
 
1.615  
      
796  
     
819  
     
786  28 50 41 
2 Wara Timur 
     
402  
    
385  
    
432  
      
170  
     
162  
     
184  2 6 5 
3 Wara Utara 
     
327  
    
336  
    
323  
      
169  
     
179  
     
166  5 12 9 
4 Wara Barat 
     
163  
    
154  
    
172  
        
30  
        
32  
       
33  - - - 
5 
Wara 
Selatan 
     
159  
    
118  
    
212  
        
41  
        
38  
       
49  - - - 
6 Telluwanua 
       
85  
       
99  
      
74  
        
16  
        
23  
       
14  - - - 
7 Bara 
     
139  
    
177  
    
106  
        
75  
        
63  
       
90  4 11 7 
8 Sendana 
       
60  
       
71  
      
63  
          
4  
          
6  
          
6  - - - 
9 Mungkajang 
       
56  
       
60  
      
61  
        
10  
        
16  
       
14  1 5 4 
Total 
  
3.044  
 
3.106  
 
3.058  
  
1.311  
  
1.338  
  
1.342  40 84 66 
Total  UMKM   
                     
4.395      
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7 Bara 
     
167      155      179  
        
75  
     
102  
     
128  6 11 13 
8 Sendana 
       
65  
       
43        93  
          
4  
        
10  
          
7  - - - 
9 Mungkajang 
       
73  
       
65        88  
        
10  
        
21  
       
15  1 3 2 
Total 
  
3.248   3.037   3.472  
  
1.318  
  
1.428  
  
1.389  57 96 95 
Total UMKM 
  
                     
4.623  
Tabel 1.4 
Sumber: Dinas Koperasi Dan UMKM Kota Palopo 
 
Data Keragaman UMKM Kota Palopo Per 31 Desember 2015 
No Kecamatan 
Usaha Mikro Usaha Kecil 
Usaha 
Menengah 
Unit 
T.Kerja 
Unit 
T.Kerja 
Unit 
T. Kerja 
L P L P L P 
1 Wara 
  
1.782  
 
1.662  
 
1.738  
      
811  
     
741  
     
881  35 54 51 
2 Wara Timur 
     
426  
    
329  
    
418  
      
177  
     
160  
     
194  5 12 10 
3 Wara Utara 
     
394  
    
840  
    
912  
      
172  
     
158  
     
186  10 16 19 
4 Wara Barat 
     
212  
    
108  
    
137  
        
31  
        
39  
       
37  - - - 
5 
Wara 
Selatan 
     
206  
       
63  
      
74  
        
41  
        
42  
       
45  - - - 
6 Telluwanua 
     
151  
       
98  
    
115  
        
16  
        
18  
       
19  - - - 
7 Bara 
     
226  
    
134  
    
153  
        
79  
        
92  
       
71  6 11 13 
8 Sendana 
       
64  
       
68  
      
70  
          
4  
          
6  
          
5  - - - 
9 Mungkajang 
       
76  
       
44  
      
59  
        
10  
        
12  
       
15  1 3 2 
Total 
  
3.537  
 
3.346  
 
3.676  
  
1.341  
  
1.268  
  
1.453  57 96 95 
Total  UMKM         
                     
4.935  
Tabel 1.5 
Sumber: Dinas Koperasi Dan UMKM Kota Palopo 
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Data Keragaman UMKM Kota Palopo Per 31 Desember 2016 
No Kecamatan 
Usaha Mikro Usaha Kecil 
Usaha 
Menengah 
Unit T.Kerja Unit T.Kerja Unit T. Kerja 
L P L P L P 
1 Wara 
  
1.837   1.952   1.998  
  
1.279  
     
741  
     
881  36 54 51 
2 Wara Timur 
          
456      329      418  
      
206  
     
160  
     
194  5 12 10 
3 Wara Utara 
     
716      840      912  
      
178  
     
164  
     
189  10 16 19 
4 Wara Barat 
     
316      108      137  
        
39  
        
49  
       
48  - - - 
5 
Wara 
Selatan 
     
148      112        99  
        
46  
        
42  
       
45  1 1 - 
6 Telluwanua 
     
315      102      115  
        
17  
        
18  
       
19  - - - 
7 Bara 
     
378      134      153  
        
81  
        
92  
       
71  6 11 13 
8 Sendana 
     
122  
       
68        70  
          
5  
          
7  
          
5  - - - 
9 Mungkajang 
     
162  
       
65        59  
        
11  
        
14  
       
16  1 3 2 
Total 
  
4.450   3.710   3.961  
  
1.862  
  
1.287  
  
1.468  59 97 95 
Total  UMKM         
                     
6.371 
Tabel 1.6 
Sumber: Dinas Koperasi Dan UMKM Kota Palopo 
 
Tabel di atas merupakan jumlah UMKM di Kota Palopo dari tahun 2013 – 
2016. Kalau kita lihat perkembangan UMKM di Kota Palopo 4 tahun terakhir 
menun jukkan perkembangan yang signifikan yakni dimana pada tahun 2013 
jumlah UMKM 4.395 naik sebesar 18% menjadi 4.623 pada tahun 2014, 
kemudian pada tahun 2015 tercatat jumlah UMKM di Kota Palopo yakni 4.935 
naik sebanyak 137% menjadi 6.371 UMKM di Kota Palopo hal ini membawa 
kabar baik khususnya untuk pergerakan ekonomi Kota Palopo itu sendiri tetapi, 
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disisi lain sejalan meningkatnya jumlah UMKM di Kota Palopo maka daya saing 
diantara pelaku UMKM itu sendiri semakin tinggi dan menjadi pertanyaan buat 
kita bagaimana suatu UMKM dapat bertahan dan bersaing. Sebelum terlalu jauh 
penulis sendiri melihat ada beberapa faktor yang harus dimiliki dan di terapkan 
pada pelaku UMKM 
1) Mental Pebisnis UMKM 
Seorang pebisnis UMKM haruslah memiliki sifat atau mental yang akan 
mendukung kegiatan usahanya yakni: 
a)  Memiliki karakter mandiri 
Karakter mandiri merupakan hal yang pertama yang harus dimiliki setiap 
pelaku UMKM mengapa demikian, karena dalam pengembangan UMKM 
tidak lagi harus bergantung orang lain melainkan bergantung pada diri 
sendiri termasuk pula dengan ketanguhan untuk mnyelesaikan suatu 
masalah karena apapun yang terjadi pada suatu usaha tergantung pada diri 
sendiri.55 
b) Memiliki Sikap Disiplin 
Kedisiplinan dalam bisnis terkait dengan suatu sikap disiplin.  Disiplin 
dapat juga menjadi suatu tuntutan dari konsumen. Kedisiplinan yang 
diterapkan pada suatu bisnis akan menciptakan kepercayaan konsumen.56 
c) Manajemen waktu dan kesempatan  
                                                          
55 Gatut Susanta dan M.Azrin Syamsuddin, Cara Mudah mendirikan & Mengelola 
UMKM Cara mengurus izin,Mendapat modal,Kiat mengelola,(Cet.I; Jakarta; Raih Asa Sukses, 
2009)h. 131.  
56 Gatut Susanta dan M.Azrin Syamsuddin, Cara Mudah mendirikan & Mengelola 
UMKM Cara mengurus izin,Mendapat modal,Kiat mengelola,(Cet.I; Jakarta; Raih Asa Sukses, 
2009)h. 132. 
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Dalam pelaksanaannya pebisnis akan memanfaatkan waktu seminimal 
mungkin. Namun, dengan tujuan mendapat hasil dengan semaksimal 
mungkin. Dengan begitu pebisnis sejati haruslah lihai memanfaatkan 
waktu.57 
d) Tidak  gentar menghadapi resiko 
Keberanian mengambil resiko merupakan cirri lain dari seorang pebisnis. 
Keberanian mengambil resiko bukan berarti keberanian yang membabi 
buta. Namun, keberanian yang telah diperhitungkan tingkat resikonya. 
Walaupun pebisnis menemui suatu kegagalan dalam merintis bisnis, ada 
suatu pelajaran dan pengalaman yang di perolehnya.58 
  Empat faktor diatas menurut penulis adalah hal yang penting yang harus 
ada pada diri pelaku UMKM dalam menjalankan usahanya karena empat faktor 
diatas merupakan hal dasar yang akan mempengaruhi perkembangan UMKM 
seseorang . 
2) Implementasi Etika Bisnis Islam pada UMKM di Kota Palopo 
Diawal tadi sudah di kemukakan bahwa ada beberapa faktor dasar yang 
harus dimiliki seorang pelaku UMKM dalam usahanya tetapi,disini penulis 
akan memaparkan hasil penelitian di lapangan tentang penerapan etika bisnis 
Islam pada UMKM. Hasil penulis menarik beberapa hal yang menjadi tolak 
ukur penerapan etika bisnis pada UMKM yakni: 
                                                          
57 Gatut Susanta dan M.Azrin Syamsuddin, Cara Mudah mendirikan & Mengelola 
UMKM Cara mengurus izin,Mendapat modal,Kiat mengelola,(Cet.I; Jakarta; Raih Asa Sukses, 
2009)h. 133. 
58 Gatut Susanta dan M.Azrin Syamsuddin, Cara Mudah mendirikan & Mengelola 
UMKM Cara mengurus izin,Mendapat modal,Kiat mengelola,(Cet.I; Jakarta; Raih Asa Sukses, 
2009)h. 133. 
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a. Kejujuran/Keterbukaan (Transparancy) 
Hal pertama yang menjadi perhatian penulis dalam hasil penelitian 
mengenai penerapan etika bisnis pada UMKM adalah kejujuran. Disini 
penulis menilai kejujuran dari hpelakal tentang keterbukaan dan informasi 
yang di berikan oleh pelaku UMKM tersebut.  
Dalam hasil wawancara hal yang menjadi perhatian utama peneliti 
adalah esksistensitas barang yakni dari barang yang di 
dapatkan,pendistribusian, serta harga awal barang. Dan hamper semua 
memberikan informasi yang jelas mengenai eksistensitas barang tersebut, 
untuk memperkuat data yang penulis terima makanya penulis juga 
mencoba mencari barang yang sejenis dan membandingkan harganya dan 
hasilnya ternyata sama artinya tidak ada perbedaan harga yang terlalu 
signifikan antara satu barang dengan barang yang lain.  
Memberikan kejelasan tentang asal usul barang tidak ada yang rugi 
mereka melainkan sebuah cara untuk membangun suatu kepercayaan 
kepada konsumen dikarenakan kepercayaan konsumen merupakan hal 
yang sangat sulit didapatkan dikarenakan apabila konsumen maka akan 
membuat konsumen tersebut loyal terhadap usaha kita yang biasa disebut 
dengan pelanggan tetap59 
 
                                                          
59 Responden 1, wawancara pada tanggal 20 Desember 2017 
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b. Kualitas Pelayanan 
Hal berikutnya yang menjadi perhatian saya adalah tentang kualitas 
pelayanan. Dalam hal ini sikap si pelaku UMKM terhadap konsumen 
ataupun konsumennya. Secara sisi psikologis kesan pertama merupakan 
suatu kunci penilaian orang kepada kita apakah kita itu baik ataun tidak 
menurut orang tersebut. Nah dalam berbisnis (UMKM)  etika atau sikap 
yang kita berikan kepada konsumen atau calon konsumen kita menentukan 
apakah kita baik atau tidak menurutnya. 
Dalam hal memberikan kualitas pelayanan ramah tamah 
merupakan hal dasar yang tanpa perlu kita diberitahu harus kita terapkan 
pada diri kita sendiri. Sebagai contoh kecil adalah senyum, mungkin kita 
menganggap senyum adalah hal yang mudah tetap memiliki manfaat yang 
besar dikarenakan saat kita menghadapi calon konsumen dan konsumense 
maka mereka akan menilai kita dari sikap/etika yang diberikan saat 
pertama kali bertemu. Dalam sebuah hadis nabi menyebutkan bahwa 
“seyum itu adalah sedekah yang artinya bahwa secara tidak langsung kita 
memberikan kebaikan kepada orang lain yang disaat yang sama orang lain 
juga memberikan kebaikan kepada kita, jadi pelanggan kalau datang dia 
langsung nilai baik.” 
Tidak hanya sebatas senyum saja tetapi menggunakan bahasa yang 
sopan dan baik,sikap sopan santun serta penerapan prinsip bahwa 
konsumen adalah raja60 ibaratkan saat kita memberikan sikap yang baik 
                                                          
60 Responden 5 dan 10 , wawancara pada tanggal 22 Desember 2017 
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maka feedback yang kita terima akan baik pula.(Beekun,1997) 
melaksanakan perbuatan baik yang dapat memberikan kemanfaatan 
kepada orang lain, tanpa ada kewajiban tertentu yang mengharuskan 
perbuatan tersebut atau dengan kata lain beribadah dan berbuat baik 
seakan – akan melihat Allah, jika tidak mampu, maka yakinlah Allah 
melihat. 
 Penulis melihat bahwa bukan hanya pada UMKM saja penerapan 
ramah tamah itu penting tetapi pada perusahaan dan bank ataupun instansi 
– instansi pemerintah sering kita jumpai dikarenakan untuk membuat 
konsumen kita loyal tidak hanya sebatas pada kita berkata – kata 
memberikan penjelasan tetapi dengan tindakan yakni seperti ramah – 
tamah.  
 
c. Tanggung Jawab (Responsibility) dan Ganti rugi (Insurance) 
Perspektif Islam menekankan bahwa individuallah yang penting 
dan bukan komunitas, masyarakat, ataupun bangsa.tidak ada satu 
komunitas atau bangsapun bertanggung jawab didepan allah sebagai 
kelompok; setiap anggota masyarakat bertanggung jawab di depan-Nya 
secara individual 61 . Dalam hal UMKM tanggung jawab disini berarti 
menjalankan tugas atau keinginan konsumen sesuai dengan perjanjian dan 
akad. 
                                                          
61 Faisal badroen, 1, Suhendra,  2,M.Arief mufraeni, 3, Dan Ahmad D.Bashori, , “Etika 
Bisnis Dalam Islam”, (Cet I; Kencana.2006), h. 101 
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Tanggung jawab disini meliputi waktu pelaksanaan kerja, waktu 
pemesanan barang, jenis dan barang yang di pesan dan sebagainya. 62 
Tidak hanya sampai disitu dalam hal ini ganti rugi pun menjadi tolak ukur 
dalam mendapatkan kepercayaan konsumen. Ganti rugi meliputinya yaitu 
apabila terjadi kesalahan yang disebabkan oleh kami (pelaku UMKM) 
yang berupa mengganti dengan barang yang sejenis ataupun dengan harga 
barang itu sendiri. 
d. Kewajaran (Fairness) 
Kewajaran merupakan tolak ukur terakhir yang menjadi fokus peneliti 
selanjutnya mengapa demikian, seperti yang terdapat  pada Q.S An-Nisa /4: 29 
bahwa kita dilarang untuk saling memakan harta sesama dengan jalan yang bathil. 
Jadi bisa kita terjemahkan bahwa kita diharuskan untuk mencari harta (rezeki) 
dengan cara yang wajar dan tidak merugikan siapapun. Pada penelitian ini dari 
hasil pengamatan peneliti melihat bahwa harga yang menjadi tolak ukur 
kewajaran pada UMKM. Mengapa demikian, karena salah satu bentuk keloyalan 
konsumen kepada suatu usaha adalah dari tolak ukur harga dimana ketika peneliti 
mewawancarai pelaku UMKM di kemukakan bahwa apabila harga tidak wajar 
maka konsumen akan berpindah  
Ini menandakan bahwa penetapan harga pada UMKM harus memiliki 
beberapa pertimbangan. Pada suatu kesempatan peneliti juga sempat bertanya 
bagaimana usahanya dapat bersaing dengan banyaknya usaha yang sejenis, 
                                                          
62 Responden 7, wawancara pada tanggal 22 Desember 2017 
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responden menjawab bahwa dengan memberikan diskon berupa potongan harga 
untuk menjaga loyalitas pelangganya. 
Bukan hanya penetapan harga yang wajar tetapi adalah keuntungan yang 
di peroleh oleh pelaku UMKM tersebut karena pada prinsipnya setiap keuntungan 
berasal dari berbagaai usaha bisnis yang legal dihalalkan. Bisnis apapun yang 
bersumber dari usaha yang ilegal, jelas di haramkan 63 .  Meskipun tidak ada 
standarisasi tentang batas maksimal atau minimalnya. Yusuf qardhawi sendri 
berpenapat bahwa boleh saja kita menerima keuntungan hingga 100% asalkan 
usaha yang dijalankan terhindar dari praktik – praktik keharaman yang 
bertentangan dengan ajaran agama Islam. 
3) Implementasi etika Bisnis Islam pada UMKM di Kota Palopo 
Dari hasil wawancara dan observasi peneliti saya bisa katakana bahwa 
masyarakat dikota palopo khususnya pelaku UMKM sebahagian telah 
menerapkan etika bisnis Islam meskipun secara tidak sadar. Adapun beberapa 
kendala yang penulis temui dalam implementasi etika bisnis Islam yakni 
kurangnya pemahaman masyarakat tentang etika bisnis Islam itu sendiri serta  
pentingnya etika bisnis Islam,mungkin dikarenakan prinsip instan yang masih 
tertanam dalam pemikiran sebahagian masyrakat sehingga penerapan etika bisnis 
Islam kurang maksimal. Padahal dampak dari etika bisnis Islam sangat besar 
yakni menciptakan persaingan bisnis yang sehat dikarenakan bersih dari penipuan, 
manipulasi dikarenakan saling menguntungkan kedua belah pihak serta bernilai 
ibadah. Disini juga peneliti melihat bahwa peran kita sebagai seorang ekonom 
                                                          
63A.Kadir “Hukum Bisnis Sariah Dalam Al Quran” (Jakarta,Azah, 2010). H 116. 
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muslim sangat di butuhkan dalam memberikan edukasi dan penyuluhan tentang 
pentingnya etika bisnis Islam. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian maka penulis dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Implementasi Etika Bisnis Islam pada UMKM di Kota Palopo. Sebahagian 
masyarakat Kota Palopo telah menerapkan Etika Bisnis Islam pada 
UMKMnya dapat dilihat dari sikap kejujuran/keterbukaan (Transparancy), 
Ramah tamah, tanggung jwab (responsibility) dan jaminan ganti rugi 
(insurance), serta kewajaran (fairness).  Adapun dampak dari penerapan 
Etika Bisnis Islam yang dilakukan pelaku UMKM di Kota Palopo yakni 
meningktnya jumlah pendapatan masyarakat selaku pelaku UMKM tetapi 
tidak secara signifikan. 
2. Adapun beberapa faktor – faktor penghambat yang penulis temui dalam 
implementasi etika bisnis Islam yakni kurangnya pemahaman masyarakat 
tentang pentingnya etika bisnis Islam itu sendiri,mungkin dikarenakan 
prinsip instan yang masih tertanam dalam pemikiran sebahagian 
masyarakat sehingga penerapan etika bisnis Islam kurang maksimal. 
Padahal dampak dari etika bisnis Islam sangat besar yakni menciptakan 
persaingan bisnis yang sehat dikarenakan bersih dari penipuan, manipulasi 
dikarenakan saling menguntungkan kedua belah pihak serta bernilai 
ibadah. Disini juga peneliti melihat bahwa peran kita sebagai seorang 
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ekonom muslim sangat di butuhkan dalam memberikan edukasi dan 
penyuluhan tentang pentingnya etika bisnis Islam.. 
B. Saran – Saran  
 Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis data dan pembahasan yang 
telah dikemukakan di atas, maka saran yang dapat diajukan adalah: 
1. Etika bisnis Islam tidak hanya mengajarkan kita bagaimana mencari 
keuntungan tetapi bagaimana kita dalam mencari keuntungan itu haruslah 
seperti nabi Muhammad saw. 
2. Bisnis yang kita kerjakan hendaknya harus terbebas dari 
penipuan,manipulasi dan lain sebagainya. 
3. Kejujuran,Amanah,Keadilan ramah dan sopan santun adalah kunci 
kesuksesan bisnis Nabi Muhammad saw. 
4. Dalam berbisnis hendaknya harus saling menguntungkan kedua belah 
pihak 
5. Dalam visi misinya Kota Palopo memiliki visi untuk menjadi kota yang 
bernuasnsa religius dalam artian visi misi itu bisa terealisasi dengan 
menerapkan etika bisnis Islam dalam kegiatan ekonomi (muamalah) jadi 
nilai – nilai religius(agama) bukan hanya dapat kita jumpai dimesjid,dan 
ditempat – tempat pengajian  
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